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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Lembar Informed Consent

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONSDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Nama saya Isyraq Nazihah Rabani, Mahasiswa Program Magister [Imu
Kebidanan Universitas Hasanuddin Makassar bermaksud untuk meminta
partisipasi kepada saudara terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Mahasiswa DIl Kebidanan”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis pengaruh
model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar mahasiswa DIl Kebidanan
pada Mata Kuliah Pelayanan KB dan Kesehatan Reproduksi. Olehnya itu pada
penelitian ini akan ada kegiatan pretest untuk menilai kemampuan awal
mahasiswi sebelum diberikan materi tentang Mata Kuliah Pelayanan KB dan
Kesehatan Reproduksi, setelah itu akan diberikan intervensi berupa pemberian
materi ajar menggunakan model pembelajaran inquiry Mata Kuliah Pelayanan KB
dan Kesehatan Reproduksi yang pada akhirnya akan dilakukan posttes untuk
melihat hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini sifatnya sukarela. Saya sebagai
peneliti akan selalu menjaga kerahasiaan identitas, informasi dan hasil jawaban
mahasiswi jika bersedia menjadi responsden.

Manfaat yang didapatkan responsden dalam penelitian ini yaitu bisa
menambah wawasan dan pengetahuan atau cara berfikir mahasiswa mengenai
Mata Kuliah Pelayanan KB dan Kesehatan Reproduksi.

Bila selama penelitian ini berlangsung dan anda ingin mengundurkan diri
karena suatu alasan (seperti sakit atau ada keperluan mendesak lainnya) maka
responsden dapat mengatakan langsung kepada saya sebagai peneliti. Terkait
hal-hal yang belum jelas, mahasiswi dapat menghubungi saya (Isyraq Nazihah
Rabani / 085340836269).

Makassar, Maret 2021

Peneliti

Isyrag Nazihah Rabani



PERSETUJUAN MENJADI RESPONSDEN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :
No. Responsden L e
Inisial L e eaeeaaaas
Usia L e eaeeaaaas
Alamat/ NO TeIEPON & o

Setelah mendengarkan, membaca dan memahami penjelasan yang
peneliti berikan, maka saya bersedia menjadi responsden pada penelitian yang
dilakukan oleh Isyraqg Nazihah Rabani yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa DIl
Kebidanan”.

Saya menjadi responsden karena kemauan saya sendiri tanpa paksaan
dari pihak manapun dan saya akan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang ada.

Adapun data dan informasi yang didapatkan dalam penelitian ini yang
berasal dari saya sebagai responsden, dapat dipublikasikan dengan tidak
mencantumkan nama saya kecuali inisial atau nomor responsden.

Kendari, ..c..coovvvevevievnieiinnenn 20
Responsden
(eeeeeerrrr e )
Penanggung Jawab Penelitian
Nama . Isyraq Nazihah Rabani
Alamat : Pondok Putri Mulya Indah, Jalan Kanjov, Tamalanrea
Telpon : 085340836269

Email . isyragnazihahrabani@gmail.com



Lampiran 2 : Instrumen Penelitian

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS DOSEN DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

MATA KULIAH

KELAS

PERTEMUAN KE
TANGGAL OBSERVASI

Petunjuk Pengisian :
1. Amati seluruh aktivitas dosen di dalam kelas mulai dari aktivitas awal sampai
aktivitas akhir pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom skor sesuai keterangan

dibawah ini:
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik

AKTIVITAS DOSEN SKOR

Pendahuluan

1. Dosen membuka pelajaran dengan
mengucapkan  salam dan mengecek
kehadiran mahasiswa

2. Dosen memastikan mahasiswa  siap
menerima pelajaran

3. Dosen melakukan apersepsi

4. Dosen memotivasi mahasiswa untuk aktif
dalam pembelajaran

5. Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1. Dosen menjelaskan materi pelajaran

2. Dosen memberikan contoh soal tentang
materi yang dipelajari

3. Dosen memberikan soal-soal latihan




4. Dosen menunjuk salah satu atau dua
mahasiswa untuk menjawab soal latihan yang
sudah diberikan

5. Dosen memberikan penjelasan pada soal
yang telah dikerjakan mahasiswa dan
mempersilahkan bertanya bagi mahasiswa
yang belum jelas

Penutup

1. Dosen mengulas materi dan memberi
penekanan pada materi yang penting

2. Dosen meminta mahasiswa mengerjakan tes
akhir pembelajaran

3. Dosen memberi PR dan menyuruh belajar
materi selanjutnya di rumah

4. Dosen menutup pembelajaran dengan

memberi salam

Rata-Rata

Kendatri,




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA DALAM PEMBELAJARAN

MATA KULIAH

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

KELAS

PERTEMUAN KE

TANGGAL OBSERVASI

Petunjuk Pengisian :

1. Amati seluruh aktivitas mahasiswa di dalam kelas mulai dari aktivitas awal sampai aktivitas akhir pembelajaran

2. Berilah skor pada masing-masing mahasiswa sesuai dengan keterangan skor dibawah ini:

Sangat Baik
Baik

= Cukup Baik
= Kurang Baik

4
3
2
1

AKTIVITAS MAHASISWA

NOMOR RESPONSDEN

8910|1112 13

14

15

16

17

18

19

20

Pendahuluan

1. Mahasiswa menjawab salam
dan absensi dari dosen




Mahasiswa sudah siap untuk
belajar ketika pembelajaran
akan dimulai

Mahasiswa menyimak
penjelasan dosen mengenai
materi yang akan dipelajari

Mahasiswa termotivasi terlibat
aktif dalam pembelajaran

Mahasiswa menyimak
penjelasan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

Mahasiswa memperhatikan
penjelasan dari dosen

Mahasiswa memperhatikan
contoh soal yang diberikan
oleh dosen

Mahasiswa mengerjakan
latihan soal

Mahasiswa menjawab soal
yang diberikan

Mahasiswa dapat menyimak
penjelasan yang diberikan
dosen terhadap jawaban yang
diberikan mahasiswa




Penutup

Mahasiswa dapat membuat
kesimpulan dari pembelajaran

Mahasiswa mengerjakan tes
akhir pembelajaran

Mahasiswa menyimak PR
yang diberikan dan materi
selanjutnya yang akan
dipelajari di rumah

Mahasiswa menjawab salam
dari dosen

Rata-Rata

Kendari, ....ccooovvveviiviiiiinns 20

Observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS DOSEN DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY

MATA KULIAH

KELAS

PERTEMUAN KE
TANGGAL OBSERVASI

Petunjuk Pengisian :

1. Amati seluruh kegiatan dosen di dalam kelas mulai dari kegiatan awal sampai
kegiatan akhir pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan hasil lembar

penilaian kinerja dengan mengacu pada rubrik penilaian yang sudah ada.

Pelaksanaan Skor
Ya | Tidak | 4 3 2 1

No. Aspek Pengamatan

Melakukan orientasi

Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis

Mengumpulkan data dan analisis

Menguiji hipotesis

o g A W NP

Merumuskan kesimpulan

Jumlah

Rata-rata

Persentase (%)

Keterangan : 4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang



p == x 100%

Keterangan: p = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f = Banyaknya aktivitas dosen yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Kendari, .....ccooeevveveieneennnnn. 20

Observer



RUBRIK PENILAIAN ASPEK PENGAMATAN AKTIVITAS DOSEN

No Indikator Skor Deskripsi
1. | Melakukan 4 |Jka tiga kriteria  muncul pada hasil
orientasi observasi, yaitu:

v" Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang diharapkan mampu diraih oleh
mahasiswa

v' Menjelaskan pokok-pokok aktivitas yang
harus dilaksanakan oleh mahasiswa untuk
meraih tujuan dalam pembelajaran

v" Memberikan sebuah fenomena yang
memancing rasa ingin tahu mahasiswa dan
memberikan motivasi belajar mahasiswa

3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun
2. | Merumuskan 4 |Jka tiga kriteria  muncul pada hasil
masalah observasi, yaitu:

v" Menyajikan materi dan konsep
pembelajaran

v' Menjelaskan persoalan/permasalahan
yang tercantum dalam pembelajaran

v" Membimbing mahasiswa merumuskan
permasalahan

3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun
3. | Merumuskan 4 |Jika tiga kriteria  muncul pada hasil
hipotesis observasi, yaitu:

v Mengajukan pertanyaan yang dapat
mendorong mahasiswa untuk dapat
merumuskan hipotesis

v" Memotivasi mahasiswa untuk memberikan
hipotesis

v" Membimbing mahasiswa merumuskan
hipotesis

3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun
4. | Mengumpulkan 4 |Jka tiga kriteria  muncul pada hasil

data

observasi, yaitu:




v" Membimbing mahasiswa merencanakan
dan merancang cara untuk memecahkan
masalah yang telah dibuat

v" Membimbing dan memfasilitasi mahasiswa
dalam melakukan eksperimen atau
percobaan untuk memecahkan masalah

v Membimbing mahasiswa mencatat,
mengumpulkan, dan mengorganisasi data
yang dibutuhkan

3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun
Menguiji Jika  tiga  kriteria  muncul pada hasil
hipotesis observasi, yaitu:
v Membimbing mahasiswa menganalisis
data untuk menemukan konsep
v" Membimbing mahasiswa membandingkan
hasil analisis dan jawaban sementara
mahasiswa
v" Membimbing mahasiswa menentukan
jawaban yang dianggap benar sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data
3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun
Merumuskan 4 |Jka tiga kriteria.  muncul pada hasil
kesimpulan observasi, yaitu:
v" Menunjukkan pada mahasiswa data mana
yang relevan
v' Membimbing mahasiswa merumuskan
kesimpulan berdasarkan data dan fakta
v' Menunjukkan pada mahasiswa kesimpulan
yang tepat tentang permasalahan yang
telah dibuat
3 Jika muncul dua kriteria saja
2 Jika muncul satu kriteria saja
1 Jika tidak muncul kriteria apapun




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA DALAM PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY

MATA KULIAH

KELAS

PERTEMUAN KE

TANGGAL OBSERVASI

Petunjuk Pengisian :
1. Amati seluruh kegiatan mahasiswa di dalam kelas mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran

2. Berilah skor pada masing-masing mahasiswa sesuai dengan keterangan skor dibawah ini:

5 = Sangat Tinggi
4 = Tinggi

3 = Cukup

2 = Rendah

1 = Sangat Rendah



AKTIVITAS MAHASISWA

NOMOR RESPONSDEN

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Merumuskan Masalah

Kemampuan mahasiswa dalam
menemukan latar belakang permasalahan

Kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi permasalahan

Kemampuan mahasiswa dalam
merumuskan masalah

Merumuskan Hipotesis

Kemampuan mahasiswa dalam memilih
sumber untuk merumuskan hipotesis

Kemampuan mahasiswa dalam
menuliskan hipotesis

Kemampuan mahasiswa dalam
mendiskripsikan hipotesis

Mengumpulkan Data

Kemampuan mahasiswa dalam
menentukan variabel dan indikator

Kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan teknik pengumpulan data

Kemampuan mahasiswa dalam membuat
instrument




Menguji Hipotesis

10.

Kemampuan mahasiswa menggabungkan
data-data yang didapat (tabulasi data)

11.

Kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan metode analisis data

12.

Kemampuan mahasiswa dalam
memberikan rekomendasi dari hasil
pengujian hipotesis

Membuat Kesimpulan

13.

Kemampuan mahasiswa dalam
menuliskan kesimpulan

14.

Kemampuan mahasiswa dalam
menyampaikan hasil kesimpulan didepan
kelas

15.

Kemampuan mahasiswa dalam
memberikan saran sesuai dengan
kesimpulan

Rata-Rata
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KUESIONER RESPONS MAHASISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

NAMA MAHASISWA
KELAS
MATA KULIAH

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, kemudian beri tanda centang (V) pada

salah satu pernyataan tersebut seperti dibawabh ini:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RG = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

2. Jawablah seluruh pernyataan dan jangan ada yang dilewatkan atau tidak diisi,
jika menurut anda ada 2 jawaban yang sesuai dengan anda maka pilih salah
satu jawaban yang menurut anda sangat sesuai

3. Apabila anda ingin mengubah jawaban anda, berilah tanda silang (x) pada
jawaban yang salah kemudian beri tanda centang (V) pada jawaban lain yang
anda diinginkan

Perlu diingat bahwa kuesioner ini bukanlah tes, sehingga tidak terdapat
jawaban yang salah ataupun benar, jawaban baik ataupun buruk. Jawaban yang
anda berikan tidak akan berpengaruh pada hal-hal yang berhubungan dengan nilai
anda. Informasi, identitas dan hal lainnya akan terjamin kerahasiaannya. Hasil
kuesioner ini tidak akan memilki arti apabila diisi tidak sesuai keadaan yang
sebenarnya anda rasakan atau alami. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan dan kerjasama anda.



NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S

RG

TS

STS

Dengan model pembelajaran konvensional,
saya memiliki kemauan yang tinggi untuk
mengikuti perkuliahan

Pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional sangat menarik dan tidak
membosankan

Prinsip dan konsep pembelajaran dengan
model pembelajaran konvensional lebih
dapat saya pahami

Dengan model pembelajaran konvensional,
saya merasa lebih mudah mengingat materi
perkuliahan

Dengan model pembelajaran konvensional,
saya merasa lebih mudah menyelesaikan
soal-soal yang diberikan dosen

Model pembelajaran konvensional dapat
memotivasi saya untuk berprestasi

Model pembelajaran konvensional dapat
memotivasi saya untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dosen

Saya bosan mengikuti kuliah dengan model
pembelajaran konvensional

Dengan model pembelajaran konvensional,
saya merasa lebih dihargai dalam
mengeluarkan pendapat

10.

Dengan model pembelajaran konvensional,
saya dapat belajar bersama teman dengan
lebih baik

11.

Saya merasa bahwa model pembelajaran
konvensional dapat membangun hubungan
yang lebih baik antar sesama teman

12.

Model pembelajaran konvensional dapat
menumbuhkan rasa saling menghargai
pendapat orang lain

13.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya lebih berani mengeluarkan pendapat

14.

Model pembelajaran konvensional dapat
meningkatkan kerjasama dengan sesama




teman

15.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya lebih dapat mengaplikasikan ilmu yang
saya pelajari

16.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya merasa lebih mudah dalam
menjelaskan materi perkuliahan

17.

Model pembelajaran konvensional
mendorong saya untuk menemukan ide-ide
baru

18.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya lebih dapat mengeksplorasi diri saya
sendiri

19.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya lebih dapat menunjukkan masalah-
masalah penting dalam tema yang dibahas

20.

Dengan model pembelajaran konvensional
saya lebih dapat memberikan contoh-contoh
sesuai tema yang dibahas

Kendari,

Responsden




KUESIONER RESPONS MAHASISWA
TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY

NAMA MAHASISWA
KELAS
MATA KULIAH

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah tiap pernyataan dengan teliti, kemudian beri tanda centang (V) pada

salah satu pernyataan tersebut seperti dibawabh ini:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

RG = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

2. Jawablah seluruh pernyataan dan jangan sampai ada yang dilewatkan atau
tidak diisi, jika menurut anda ada 2 jawaban yang sesuai dengan anda maka
pilih salah satu jawaban yang menurut anda sangat sesuai

3. Apabila anda ingin mengubah jawaban anda, berilah tanda silang (x) pada
jawaban yang salah kemudian berilah tanda centang (V) pada jawaban lain yang
anda diinginkan

Perlu diingat bahwa kuesioner ini bukanlah tes, sehingga tidak terdapat
jawaban yang salah ataupun benar, jawaban baik ataupun buruk. Jawaban yang
anda berikan tidak akan berpengaruh pada hal-hal yang berhubungan dengan nilai
anda. Informasi, identitas dan hal lainnya akan terjamin kerahasiaannya. Hasil
kuesioner ini tidak akan memilki arti apabila diisi tidak sesuai keadaan yang
sebenarnya anda rasakan atau alami. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan dan kerjasama anda.



NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS | S RG | TS | STS

1. | Dengan model pembelajaran inquiry, saya
memiliki kemauan vyang tinggi untuk
mengikuti perkuliahan

2. | Pembelajaran dengan model pembelajaran
inquiry sangat menarik dan tidak
membosankan

3. | Prinsip dan konsep pembelajaran dengan
model pembelajaran inquiry lebih dapat saya
pahami

4. | Dengan model pembelajaran inquiry, saya
merasa lebih mudah mengingat materi
perkuliahan

5. | Dengan model pembelajaran inquiry, saya
merasa lebih mudah menyelesaikan soal-
soal yang diberikan dosen

6. | Model pembelajaran inquiry dapat
memotivasi saya untuk berprestasi

7. | Model pembelajaran inquiry dapat
memotivasi saya untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dosen

8. | Saya bosan mengikuti kuliah dengan model
pembelajaran inquiry

9. | Dengan model pembelajaran inquiry, saya
merasa lebih dihargai dalam mengeluarkan
pendapat

10. | Dengan model pembelajaran inquiry, saya
dapat belajar bersama teman dengan lebih
baik

11. | Saya merasa bahwa model pembelajaran
inquiry dapat membangun hubungan yang
lebih baik antar sesama teman

12. | Model pembelajaran inquiry dapat
menumbuhkan rasa saling menghargai
pendapat orang lain

13. | Dengan model pembelajaran inquiry saya
lebih berani mengeluarkan pendapat

14. | Model pembelajaran inquiry dapat

meningkatkan kerjasama dengan sesama




teman

15.

Dengan model pembelajaran inquiry saya
lebih dapat mengaplikasikan ilmu yang saya
pelajari

16.

Dengan model pembelajaran inquiry saya
merasa lebih mudah dalam menjelaskan
materi perkuliahan

17.

Model pembelajaran inquiry mendorong
saya untuk menemukan ide-ide baru

18.

Dengan model pembelajaran inquiry saya
lebih dapat mengeksplorasi diri saya sendiri

19.

Dengan model pembelajaran inquiry saya
lebih dapat menunjukkan masalah-masalah
penting dalam tema yang dibahas

20.

Dengan model pembelajaran inquiry saya
lebih dapat memberikan contoh-contoh
sesuai tema yang dibahas

Kendari,
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LEMBAR OBSERVAS|I KARAKTERISTIK DOSEN

MATA KULIAH

KELAS

PERTEMUAN KE
LAMA PERTEMUAN
TANGGAL OBSERVASI

DILAKUKAN
NO. PERNYATAAN YA TIDAK
1. | Menerapkan ketepatan waktu mengajar (disiplin)
2. | Diawal pembelajaran menyapa mahasiswa dengan
mengucapkan salam (kata pembuka)
3. | Verbal dan ekspresi non verbal positif (tidak
galak/ramah/senyum)
4. | Menggunakan media yang up to date untuk topik yang
diajarkan
5. | Menggunakan strategi mengajar yang sesuai dengan
topik pembelajaran
6. | Menguji pemahaman mahasiswa terhadap topik yang
akan diajarkan diawal perkuliahan
7. | Memberikan reward atas jawaban mahasiswa
8. | Memberikan kesempatan mahasiswa untuk bertanya
9. | Memberikan jawaban atas pertanyaan mahasiswa
10. | Memberikan reward atas pertanyaan mahasiswa
11. | Menjelaskan dengan menggunakan contoh-contoh
saat mengajar
12. | Melibatkan mahasiswa dalam proses belajar mengajar
13. | Aktif mendengarkan atau menggunakan komunikasi
dua arah
14. | Memandang seluruh mahasiswa saat mengajar
(kontak mata positif)
15. | Semangat/ bergairah dalam mengajar
16. | Memiliki rasa humor (humoris)
17. | Menguasai kelas (mahasiswa tidak rebut saat dosen
mengajar)
18. | Saat mengajar tidak hanya bertumpu pada satu posisi




19. | Mengetahui tentang isu-isu yang sedang berkembang
(berpengetahuan luas)

20. | Ketika mengajar menunjukkan sikap yang percaya diri

21. | Berpenampilan rapi (good looking)

22. | Memberlakukan semua mahasiswa secara adil dan
proporsional  (semua  mahasiswa  mempunyai
kesempatan yang sama)

23. | Menghormati dan menghargai mahasiswa sebagai
seorang individu (tidak membentak/memaki/menghina)

24. | Sabar dalam menghadapi perilaku negative
mahasiswa (tidak mudah marah)

25. | Menerima pendapat/masukan mahasiswa

26. | Menguasai materi yang sedang diajarkan (menjadi ahli
dalam topik yang diajarkan)

27. | Memberikan tugas yang menarik dan sesuai dengan
kemampuan mahasiswa

28. | Mengevaluasi pemahaman mahasiswa diakhir
pembelajaran

29. | Mengucapkan salam diakhir pembelajaran

30. | Menyapa/membalas sapaan/senyum/membalas
senyum mahasiswa saat bertemu diluar kelas

JUMLAH
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LEMBAR KUESIONER FASILITAS BELAJAR

NAMA MAHASISWA
KELAS
NO. ABSEN

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah tiap pernyataan dengan teliti, kemudian beri tanda centang (V) pada

salah satu pernyataan tersebut seperti dibawah ini:

Sangat Setuju (SS) : Apabila pernyataan sangat sesuai dengan kamu

Setuju (S) : Apabila pernyataan sesuai dengan kamu

Ragu-Ragu (RG) : Apabila kamu ragu-ragu dengan pernyataan
yang ada

Tidak Setuju (TS) : Apabila pernyataan tidak sesuai dengan kamu

Sangat Tidak Setuju (STS) : Apabila pernyataan sangat tidak sesuai dengan
kamu
2. Jawablah seluruh pernyataan dan jangan sampai ada yang dilewatkan atau
tidak diisi, jika menurut anda ada 2 jawaban yang sesuai dengan anda maka
pilih salah satu jawaban yang menurut anda sangat sesuai
3. Apabila anda ingin mengubah jawaban anda, berilah tanda silang (x) pada
jawaban yang salah kemudian berilah tanda centang (V) pada jawaban lain yang

anda diinginkan

Perlu diingat bahwa kuesioner ini bukanlah tes, sehingga tidak terdapat
jawaban yang salah ataupun benar, jawaban baik ataupun buruk. Jawaban yang
anda berikan tidak akan berpengaruh pada hal-hal yang berhubungan dengan nilai
anda. Informasi, identitas dan hal lainnya akan terjamin kerahasiaannya. Hasil
kuesioner ini tidak akan memilki arti apabila diisi tidak sesuai keadaan yang
sebenarnya anda rasakan atau alami. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan dan kerjasama anda.



NO.

PERNYATAAN

JAWABAN

SS| S |RG | TS | STS

1. | Saya memiliki semua buku materi
pembelajaran

2. | buku yang saya miliki terawat dengan baik

3. | Saya hanya memiliki satu buku materi
pembelajaran

4. | Saya memiliki alat tulis sangat lengkap

5. | Kondisi alat tulis saya rusak

6. | Saya sangat senang ketika dosen tidak
membawa alat peraga

7. | Saya senang ketika dosen membagikan alat
peraga sehingga materi yang diajarkan lebih
dimengerti

8. | Media pembelajaran yang digunakan sangat
membosankan

9. Dalam menerangkan materi, dosen
menyediakan berbagai macam media
pembelajaran

10. | Media pembelajaran yang digunakan
menarik sehingga saya mudah menerima
pelajaran

11. | Menurut saya, Gedung sekolah sangat
lengkap

12. | Ruang belajar jauh dari kebisingan,
sehingga saya belajar dengan tenang

13. | Penerangan ruang belajar dirasa sangat baik
sehingga saya tidak merasa kesulitan dalam
belajar

14. | Kondisi ruang belajar selalu bersih, sehingga
saya betah berada didalam kelas

15. | Gedung sekolah terlihat kumuh

16. | Gedung sekolah kurang lengkap

17. | Ruang kelas selalu kotor

18. | Ruang belajar sangat nyaman karena ada
pendingin ruangan

19. | Media pendukung pembelajaran tersedia
setiap waktu belajar

20. | Kondisi perpustakaan tertata sangat rapi




sehingga mempermudah saya dalam
mencari buku yang diperlukan

21.

Suasana perpustakaan sangat tenang
sehingga saya merasa senang Ketika
berada disana

22.

Buku perpustakaan sangat lengkap
sehingga memudahkan saya dalam mencatri
materi yang dibutuhkan dan menunjang
belajar

23.

Koleksi buku di perpustakaan kurang
lengkap

Kendarri,

Observer




SOAL PRETEST/POSTTEST

NAMA MAHASISWA
KAMPUS
KELAS

PENTUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah soal dengan baik dan telitilah sebelum anda menjawab soal.

2. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dengan memberikan tanda
silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e.

3. Demi kelancaran penelitian ini, mohon mengisi jawaban sesuai dengan
pengetahuan anda, tidak perlu bertanya pada teman atau menggunakan
internet. Jawablah dengan jujur dan apa adanya.

4. Kerahasiaan anda akan selalu kami jaga.

SOAL

1. Bebarapa definisi Kesehatan Reproduksi menyatakan bahwa kesehatan
reproduksi adalah keadaan sehat fisik, mental dan kesejahteraan sosial yang
utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi. Selain
seperti diuraikan diatas disebutkan juga disertai dengan Ketaqwaan terhadap
Tuhan YME dengan hubungan yang serasi, selaras dan seimbang. Definisi
tersebut diatas menurut ...

a. WHO
b. ICPD
c. BKKBN
d. IBG. Manuaba
e. Depkes RI
2. Sesuai dengan klausul yang menyatakan bahwa, “setiap orang mempunyai hak

yang sama dalam memperoleh derajat kesehatan yang optimal® hal ini
tercantum dalam ....
a. UU Kesehatan N0.23/1992, bab I, pasal 1



b. UU Kesehatan N0.23/1992, bab I, pasal 2

c. UU Kesehatan N0.23/1992, bab Il, pasal 3

d. UU Kesehatan N0.23/1992, bab IIl, pasal 4

e. UU Kesehatan N0.23/1992, bab II, pasal 5

Pelayanan Kesehatan Reproduksi, dalam setiap kegiatannya selalu

ditujukan pada sasaran utama dari pelayanan kesehatan reproduski, yaitu ...

a. Kelompok remaja

b. Kelompok usia lanjut

c. Bidan

d. Perawat

e. Kader kesehatan

Upaya peningkatan kesejahteraan ibu dan kesejahteraan keluarga dengan

mengatur kapan menginginkan mempunyai anak, mengatur jarak anak, dan

mengatur jumlah anak, termasuk dalam komponen ....

a. Komponen Kesejahteraan ibu dan kesejahteraan anak

b. Komponen Keluarga Berencana

c. Komponen Reproduksi Remaja

d. Komponen pengaturan Kesuburan

e. Komponen Kesejahteraan Keluarga

Kepercayaan “Banyak anak banyak rejeki® adalah praktek tradisional yang

mempunyai pengaruh buruk terhadap Kesehatan reproduksi. Hal tersebut

termasuk faktor ....

a. Faktor ekonomi yang mempengaruhi kesehatan reproduksi

b. Faktor budaya dan lingkungan yang mempengaruhi kesehatan
reproduksi

c. Faktor psikologi yang mempengaruhi kesehatan reproduksi

d. Faktor biologis yang mempengaruhi kesehatan reproduksi

e. Faktor spiritual yang mempengaruhi kesehatan reproduski



6. Kesehatan Reproduksi pada remaja sangat membutuhkan perhatian, karena
remaja mengalami perubahan secara fisik maupun psikologisnya. Bila
remaja  sudah mendapatkan haid pertamanya (menarche) , maka remaja
tersebut beresiko terjadi ....

a. Penyakit seksual menular

b. HIV/IAIDS

c. Penurunan daya tahan tubuh
d. Kebingungan
e. Anemia

7. Pelaksanaan hak atas kebebasan dari segala bentuk diskriminasi tercermin dari

a. Perempuan mampu memutuskan berapa jumlah anaknya
b. Informasi yang adekuat bagi suami istri tentang kesehatan reproduksi
c. Perempuan infertil dapat mengikuti bayi tabung
d. Kontrasepsi bagi perempuan karena ia yang hamil, bersalin dan nifas
e. Laki-laki mendapat pelayanan reproduksi
8. Peran perempuan atau laki-laki dalam perspektif gender dapat saja tidak sama
didalam masyarakat, perbedaan peran ini tergantung dari ....
a. Warna kulit
b. Suku
c. Genetik
d. Peraturan pemerintah
e. Golongan
9. Isu gender pada masa kanak-kanak yang sering terjadi didalam masyarakat
adalah bahwa setiap kelahiran anak pertama diharapkan berjenis kelamin laki-
laki. Hal ini disebabkan anggapan masyarakat bahwa anak laki-laki ...
a. Lebih mudah mengasuhnya
b. Pengawal ibu setelah besar
c. Mempunyaitenaga yang lebih kuat
d. Mampu melindungi keluarga
e

Sebagai penerus keluarga (pewaris)



10.

11.

12.

13.

Pelayanan Kesehatan reproduksi yang “ peka gender “ dapat terlaksana dengan

baik bila petugas kesehatan...

a. Memberikan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan laki-
laki dan perempuan

b. Bersikap ramah terhadap perempuan daripada laki-laki
Memisahkan ruangan periksa antara laki-laki dan perempuan

d. Pelayanan terhadap laki-laki dan perempuan yang mempunyai jenis
penyakit yang sama

e. Pelayanan mendahulukan perempuan daripada laki-laki

KIE penting untuk diketahui dan dilaksanakan oleh tenaga kesehatan. Salah

Satu tujuan dari KIE adalah ....

a. Menyampaikan pesan tertentu

b. Menciptakan dialog yang serasi

c. Terjadi perubahan perilaku kearah positif

d. Terjadi komunikasi dua arah

e. Untuk mengetahui informasi penting

Didalam memberikan KIE petugas kesehatan harus memperhatikan prinsip —

prinsip KIE yaitu ....

a. Menggunakan bahasa yang sederhana

b. Harus dapat merubah perilaku

c. Semua audient dipandang sama

d. Komunikasi dikemas yang lucu

e. Memperlakukan klien dengan tegas dan disiplin

Agar supaya materi kesehatan reproduksi dapat disampaikan dengan

jelas, menyenangkan, dan tidak membosankan maka dikemas dengan jalan ....

a. Media dan Teknik yang baik

b. “edu-tainment”

c. “kespro-tainment’

d. Pesan yang menyenangkan

e

Pesan yang informatif



14. Strategi ini biasanya digunakan untuk kelompok sasaran para pimpinan

masyarakat dan/atau orang-orang yang mempunyai pengaruh besar terhadap

pengetahuan dan perilaku kelompok sasaran utama. Pernyataan tersebut

tergolong dalam strateqgi ....

a.

b
c
d.
e

Advokasi

Bina Suasana
Mediasi

Gerakan Masyarakat

Musyawarah

15. Pelopor KB modern di luar negeri, yaitu ....

a
b
c.
d
e

Marie Stopes
Margareth Sanger
Lady Rama Ran
Ethel Byrne
Endang Rahayu

16. Ruang lingkup program KB, meliputi ....

a.

Edukasi konseling seks bebas, pelayanan infertilitas, pendidikan seks,
konsultasi pra perkawinan, konsultasi perkawinan serta konsultasi
pemakaian narkoba

Edukasi kesehatan reproduksi, pelayanan infertilitas, pendidikan seks,
konsultasi pra perkawinan, konsultasi perkawinan serta konsultasi gizi
Edukasi konseling seks bebas, pelayanan infertilitas, pendidikan seks,
konsultasi pemakaian narkoba, konsultasi gizi serta konsultasi genetic
Edukasi kesehatan reproduksi, edukasi konseling seks bebas, pelayanan
infertilitas, konsultasi gizi serta konsultasi pemakaian narkoba

Edukasi kesehatan reproduksi, pelayanan infertilitas, pendidikan seks,
konsultasi pra perkawinan, konsultasi perkawinan serta konsultasi

genetik.

17. Syarat-syarat kontrasepsi antara lain ....

a.
b.

Memerlukan bantuan medik

Cara penggunaannya komplek



C.
d.

e.

Tidak mengganngu hubungan seksual
Kerjanya tidak dapat diatur menurut keinginan

Harganya mahal

18. Seorang perempuan datang ke BPM ingin KB MOW. Apa peran bidan dalam

19.

20.

21.

pelayanan tersebut ....

a
b
c.
d
e

Nasehat dan motivasi
Motivasi dan merujuk

Nasehat dan merujuk

. Konseling dan merujuk

Konseling dan motivasi

Metode kontrasepsi yang bermanfaat sebagai perlindungan ganda adalah ....

a
b
c
d
e.
Y
a
b
c
d
e

Kondom
Suhu Basal
MOB
Kalender
Suhu tubuh

ang merupakan kerugian penggunaan kontrasepsi kondom adalah ....

Beberapa klien bisa menyebabkan kesulitan mempertahankan ereksi
Hanya perlu dipakai satu kali saat hubungan seksual

Meningkatkan kenikmatan hubungan seksual

Meningkatkan sensifitas penis

Terasa sakit saat pemasangan

Jumlah hari terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18. Hitungan ini

menentukan hari pertama masa subur. Jumlah hari terpanjang selama 6 siklus

haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhir masa subur. Aturan ini

adalah untuk wanita dengan menstruasi ....

a.
b.

c
d.
e

Banyak
Teratur

Tidak Teratur
Sedikit

Terus menerus



22. Pemantauan jumlah hari pada setiap siklus menstruasi dilakukan minimal ....

23.

24.

25.

26.

kali siklus.

a
b
C.
d
e

3
4
5

. 6

7

Seorang ibu menggunakan alat kontrasepsi pil kombinasi. Ibu tersebut lupa

meminum pil selama 3 hari berturut-turut, apa yang sebaiknya ibu lakukan ....

a
b
c.
d
e

Minum 3 pil sekaligus

. Berhenti minum pil dan ganti dengan pil baru mulai hari kelima haid

Minum seperti jadwal
Minum 2 pil dan gunakan kontrasepsi tambahan (kondom)

Minum 1 pil dan gunakan kontrasepsi tambahan (kondom)

Keuntungan dari kontrasepsi suntik kombinasi adalah ....

a.
b
c.
d
e

Tidak mencegah anemia
Mencegah resiko kanker payudara

Menambah jumlah perdarahan

. Mengurangi nyeri saat haid

Penambahan berat badan

Bila klien 6 bulan pasca melahirkan, menyusui serta belum haid, suntikan

pertama dapat diberikan pada siklus haid ....

a
b
C.
d
e

7 hari keatas

. 1-7 hari

5-7 hari
3-6 hari
2-5 hari

Pemasangan implan, bila sebelum memakai IUD maka dipasang implan pada

saat hari ke .... haid

a.
b.

7
8



27.

28.

29.

30.

c.
d.
e.

Pemeriksaan Fisik yang dilakukan sebelum pemasangan AKDR, kecuali ....

a
b
c.
d
e

9
10
11

Inspeksi genetalia
Pemeriksaan speculum
Pemeriksaan bimanual
Palpasi abdomen

Palpasi payudara

Saat tepat boleh dipasang kontrasepsi AKDR adalah ....

a
b
c.
d
e

Selama 1-5 hari setelah senggama yang tidak dilindungi
Setelah seminggu senggama yang tidak dilindungi

Setelah satu bulan pasca senggama yang tidak dilindungi
Selama 10 hari setelah senggama yang tidak dilindungi

Sehari setelah senggama yang tidak dilindungi

Cara kerja utama kontrasepsi AKDR kecuali ....

a
b
c.
d
e

Menghambat kemampuan sperma untuk masuk ke tuba falopii
Mempengaruhi fertilisasi sebelum ovum mencapai kavum uteri
Mencegah sperma dan ovum bertemu

Memungkinkan untuk mencegah implantasi telur dalam uterus

Menghambat perkembangan ovum

Yang bukan merupakan kerugian dari kontrasepsi AKDR adalah ....

a.

b
C.
d.
e

Perubahan siklus haid (lama dan banyak)

Terjadi spotting (perdarahan) antar menstruasi

Saat haid lebih banyak

Merasakan sakit/kram selama 3 bulan pasca pemasangan

Perforasi dinding uterus



Lampiran 3 : Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Satuan Acara Pembelajaran (SAP)

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
PROGRAM STUDI DIl JURUSAN KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES KENDARI

MATA KULIAH KODE MK RUMPUN MK BOBOT SKS SEMESTER DIREVISI
Pelayanan KB Dan . . 3 SKS 21 Januari
Kesehatan Reproduksi Bd. 5.207 Mata Kuliah Inti (T=2, P=1) v 2021
OTORISASI Penanggung Jawab Mata Kuliah Ketua Program Studi

Melania Asi, S.Si.T, M.Kes Aswita, S.Si.T, MPH
NIP. 19720531 199202 2 001 NIP. 19711112 199103 2 001
Capaian Pembelajaran Program Studi
Mata Kuliah Sikap
a. Menghargai keragaman budaya, agama, pandangan, dan kepercayaan, pendapat atau temuan orisinil dari
orang lain.

b. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

c. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan dalam bidang keahliannya secara mandiri.

d. Menjalankan Praktik Kebidanan secara professional sesuai kewenangan berlandaskan Kode Etik Profesi.
Keterampilan Umum

a. Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian
terapannya, didasarkan pada pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab atas hasilnya secara mandiri.
b. Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovatif dalam pekerjaannya.

¢c. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur.

Pengetahuan

a. Menguasai konsep dasar ilmu kebidanan, asuhan kebidanan, dan etika profesi.

b. Menguasai konsep dasar ilmu obstetrik dan ginekologi.




c. Menguasai metode, teknik dan pengetahuan prosedural dalam asuhan kebidanan pada kontrasepsi.

Keterampilan Khusus

a. Mampu melakukan pemberian kontrasepsi oral dan suntik sesuai dengan SOP (Standar Operasional
Prosedur) yang berlaku dan Kode Etik Profesi dengan mempertimbangkan aspek budaya setempat.

b. Mampu melakukan pencatatan Asuhan Kebidanan sesuai Sistem Rekam Medis yang berlaku

c. Mampu melaksanakan promosi dan KIE yang terkait dengan kesehatan ibu, anak, dan KB dengan
menggunakan media yang sudah dirancang institusi.

Mata Kuliah

a. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep kesehatan reproduksi

b. Mahasiswa mampu memahami Program KIE dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan KB, dan Konseling
dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan KB

Mahasiswa mampu memahami pelayanan Kesehatan Reproduksi dalam situasi darurat bencana
Mahasiswa mampu memahami konsep kependudukan dan keluarga berencana

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep konseling

Mahasiswa mampu memahami Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana

Mahasiswa mampu memahami konsep Evidence Based dalam pelayanan kesehatan reproduksi dan KB
Mahasiswa mampu menerapkan asuhan kebidanan kesehatan reproduksi

Mahasiswa mampu melakukan konseling KB

Mahasiswa mampu menerapkan asuhan kebidanan dalam pelayanan kontrasepsi

Mahasiswa mampu melakukan pendokumentasian pelayanan KB

AT sa@mooo0

Deskripsi Singkat Mata
Kuliah

Mata kuliah ini memberikan kesempatan mahasiswa untuk memahami konsep, hak-hak reproduksi, faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan reproduksi, konsep kependudukan, konsep konseling, evidence based dalam
pelayanan kesehatan reproduksi dan KB, serta memberikan asuhan kebidanan dalam pelayananan kesehatan
reproduksi dan keluarga berencana (KB).

Bahan Kajian

a. Konsep Kesehatan Reproduksi
b. Program KIE dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan KB, dan Konseling dalam Pelayanan Kesehatan
Reproduksi dan KB

c. Pelayanan kesehatan reproduksi dalam situasi darurat bencana
d. Konsep Kependudukan dan Keluarga berencana
e. Konsep Konseling
f.  Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana
g. Evidence Based dalam Pelayanan kesehatan reproduksi dan KB
h. Asuhan Kebidanan Kesehatan Reproduksi
i. Konseling KB
j-  Asuhan Kebidanan dalam Pelayanan Kontrasepsi
k. Pendokumentasian Pelayanan KB
Pustaka 1. BKKBN. (2010). Panduan Praktis Pelayaan KB. Jakarta.

2. Prijatni, I, & Rahayu, S. (2016). Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana. Jakarta: Kementerian




8.

9.

Kesehatan.

Rahayu, S., & Prijatni, |. (2016). Praktikum Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana. Jakarta:
Kementerian kesehatan.

Manuaba, & Chandranita, I. A.; Manuaba, & Fajar, I. B. G. (2009). Memahami Kesehatan Reproduksi Ed. 2.
Jakarta: EGC.

Manuaba, & Gde. I. B. (2012). limu Kebidanan, Penyakit kandungan dan Keluarga Berencana untuk
Pendidikan Bidan. Jakarta: EGC.

Suyanto. (2002). Perdagangan Anak Perempuan, Kekerasan Seksual, dan Gagasan Kebijakan, Pusat Studi
Kependudukan dan Kebijakan. Yogyakarta: UGM, Ford Foundation.

Kementerian Kesehatan RI. (2017). Pedoman Pelaksanaan Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM)
Kesehatan Reproduksi pada Krisis Kesehatan. Jakarta.

Kementerian Kesehatan RI. (2020). Panduan Pelayanan Keluarga Berencana dalam Masa Pandemi Covid 19
dan Adaptasi Kebiasaan Baru. Jakarta.

UNHCR. (2010). Buku Pedoman Antar Lembaga Kesehatan Reproduksi dalam Situasi Darurat Bencana.
Jakarta.

Media Pembelajaran

Software: Slide presentasi, VILEP, socrative student, youtube
Hardware: Notebook/PC, LCD, whiteboard, phantom, alat laboratorium

Tim Dosen 2. Melania Asi, S.Si.T, M.Kes (MA)

3. Khalidatul Khair Anwar, S.ST, M.Keb (KKA)

4. Hesti Wulandari, M.Keb (HW)
Mata Kuliah Syarat 1. Anatomi dan Fisiologi

2. Keterampilan Dasar Kebidanan

. Metode/Strategi Assessment
Mg | Kemampuan Akhir . . . - 9
. Bahan Kajian ( Materi Pembelajaran ) Pembelajaran . Dosen
Ke |yang Diharapkan / CP . . Indikator Bentuk Bobot
(Estimasi Waktu)

1 | Mahasiswa mampu Konsep Kesehatan Reproduksi Contextual Teaching | Ketepatan Tes tertulis, 5% MA

menjelaskan konsep
kesehatan reproduksi

o ghrwdpE
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Pengertian kesehatan reproduksi and Learning (CTL) menjelaskan dan Penilaian,
Tujuan kesehatan reproduksi Small Group penguasaan materi Performance
Sasaran kesehatan reproduksi Discussion konsep kesehatan

Komponen kesehatan reproduksi (T 3x50") reproduksi

Kesehatan reproduksi dalam siklus hidup
perempuan

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan reproduksi.

Ruang lingkup kesehatan reproduksi
Masalah kesehatan reproduksi

Hak-hak kesehatan reproduksi




10.Kesehatan reproduksi dalam perspektif
gender
11.Kesehatan reproduksi terpadu

Mahasiswa mampu Program KIE dalam Pelayanan Kesehatan Contextual Teaching | Ketepatan Tes tertulis, 5% MA
memahami Program KIE | Reproduksi dan KB and Learning (CTL) menjelaskan dan Penilaian,
dalam pelayanan 1. Konsep Dasar Komunikasi, Informasi, Small Group penguasaan materi Performance
kesehatan reproduksi dan Edukasi (KIE) Discussion Program KIE dalam
dan KB, dan Konseling 2. Prinsip Dasar kesehatan reproduksi ] . pelayanan kesehatan
dalam pelayanan 3. Strategi KIE kesehatan reproduksi (T : 3x507) reproduksi dan KB
kesehatan reproduksi 4. Kegiatan Operasional KIE kesehatan
dan KB reproduksi

5. Analisis Masalah kesehatan reproduksi

dan perilaku

6. Sasaran KIE kesehatan reproduksi
Mahasiswa mampu 1. Konsep kesehatan reproduksi dalam Contextual Teaching | Ketepatan Tes tertulis, 5% KKA
memahami Pelayanan Situasi Darurat Bencana. and Learning (CTL) menjelaskan dan Penilaian,
Kesehatan Reproduksi 2. Pelayanan Kesehatan Reproduksi dalam | gmg Group penguasaan materi Performance
dalam Situasi Darurat Bencana Discussion pelayanan kesehatan
Bencana 3. Paket Pelayanan Awal Minimum ] . reproduksi dalam

(T : 3x507) situasi darurat
bencana

Mahasiswa mampu 1. Pengertian penduduk Small Group Ketepatan Tes tertulis, 5% MA
memahami konsep 2. Dinamika kependudukan Discussion menjelaskan dan Penilaian,
kependudukan dan 3. Sejarah KB (T : 3x50”) penguasaan materi Performance
keluarga berencana 4. Konsep Keluarga Berencana konsep penduduk
Mahasiswa mampu 1. Konsep dasar konseling Small Group Ketepatan Tes tertulis, 5% HW
menjelaskan konsep 2. Langkah-langkah konseling Discussion menjelaskan dan Penilaian,
konseling 3. Informed choice dan informed consent. (T : 3x50”) penguasaan materi Performance

4. Penapisan Klien konsep konseling
Mahasiswa mampu 1. Asuhan Kebidanan KB metode Small Group Ketepatan Tes tertulis, 5% TIM
memahami Asuhan Sederhana Discussion, menjelaskan dan Penilaian,
Kebidanan Keluarga 2. Asuhan kebidanan KB hormonal Discovery Learning penguasaan materi Performance
Berencana 3. Asuhan kebidanan KB non hormonal (T : 3x50") tentang Asuhan

' Kebidanan Keluarga
Berencana

Mahasiswa mampu 1. Pengertian Evidence Based Small Group Ketepatan Tes tertulis, 5% MA
memahami konsep 2. Evidence Based dalam pelayanan Discussion, menjelaskan dan Penilaian,
Evidence based dalam kesehatan reproduksi dan KB Discovery Learning | Penguasaan materi Performance
pelayanan Kesehatan 3. Contoh-contoh Praktik Pelayanan (T : 3x50") tentang Evidence

Reproduksi dan KB

Kesehatan Reproduksi dan KB terbaru

Based dalam
Pelayanan kesehatan
reproduksi dan KB

Ujian Tengah Semester (UTS)




9 | Mahasiswa mampu Manajemen asuhan kebidanan metode Problem Based Dapat melakukan Penilaian 5% MA
menerapkan asuhan varney dalam kesehatan reproduksi Learning manajemen asuhan performance
kebidanan kesehatan [P :2x170"] kebidanan kesehatan
reproduksi reproduksi metode
Varney
10 | Mahasiswa mampu 1. Konseling umum Demontrasi dan a. Dapat memberikan Penilaian 10% MA
melakukan konseling KB | 2. Konseling Spesifik Simulasi konseling performance
3. Konseling pra-pemasangan dan [P :2x1707] b. Dapat melakukan
penapisan klien penapisan pada
4. Konseling pasca pemasangan klien
c. Kelancaran
komunikasi.
11 | Mahasiswa mampu 1. Konseling Pelayanan Kontrasepsi Problem Based a. Dapat memberikan Penilaian 10% HW
menerapkan asuhan Metode sederhana Learning konseling performance
kebidanan dalam a. Dengan alat [P :2x1707] kontrasepsi
pelayanan kontrasepsi 1) Mekanis / Barier metode sederhana
2) Kondom b. Kelancaran
3) Barier intravaginal komunikasi.
4) Kimiawi (Spermisida) c. Dapat menghitung
b. Tanpa alat usia subur
1) Metode kalender
2) Metode suhu basal
3) Metode lendir serviks
4) Metode simtotermal
5) Coitus Interuptus
6) Metode Amenorhoe Laktasi
2. Perhitungan Masa Subur
12 | Mahasiswa mampu Kontrasepsi hormonal Problem Based a. Dapat memberikan Penilaian 10% KKA
menerapkan asuhan 1. Oral kontrasepsi Learning konseling performance
kebidanan dalam 2. Suntikan/ injeksi Demontrasi dan kontrasepsi oral
pelayanan kontrasepsi Simulasi b. Dapat melakukan
[P:2x1707] pelayanan
kontrasepsi suntik/
injeksi
c. Kelancaran
komunikasi
13 | Mahasiswa mampu 1. Pemasangan Implant Demontrasi dan a. Dapat melakukan Penilaian 10% KKA
menerapkan asuhan 2. Pencabutan implant Simulasi pemasangan performance
kebidanan dalam [P :2x170"] implant
pelayanan b. Dapat melakukan
kontrasepsi pencabutan
implant

c. Kelancaran
komunikasi




14 | Mahasiswa mampu 1. Pemasangan AKDR Demontrasi dan a. Dapat melakukan Penilaian 10% HW
menerapkan asuhan 2. Pencabutan AKDR Simulasi pemasangan performance
kebidanan dalam 3. Edukasi dan Konseling Metode Operasi [P :2x170") implant
pelayanan kesehatan Wanita (MOW} dan Metode Operasi Pria b. Dapat melakukan
reproduksi (MOP) pencabutan
implant
c. Dapat memberikan
konseling MOW
dan MOP
d. Kelancaran
komunikasi
15 | Mahasiswa mampu Pencatatan dan Pelaporan Problem Based Dapat Menyusun Penilaian 10% MA
melakukan Pelayanan KB Learning Pendokumentasia performance
pendokumentasian 1. Mekanisme pelaporan [P :2x1707] SOAP dalam
pelayanan KB 2. Pendokumentasian pelayanan KB pelayanan KB
16 Ujian Akhir Semester (UAS)




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN PELITA IBU KENDARI

PROGRAM STUDI DIl KEBIDANAN
JI. Kampung Baru Anduonohu Kendari 932111
Telp./Fax. 0401-331826, E-mail : akbid.pelita@yahoo.com

IDENTITAS MATA KULIAH

Nama Mata Kuliah : Kesehatan Perempuan dan Keluarga Berencana
Kode Mata Kuliah : Bd. 205

Penempatan : Semester IV (Empat)

Beban / Jumlah SKS : 4 SKS (2T;2P)

Tim Dosen Pengampu : 1. Julian Jingsung, SST., M.Keb

2. Kesna Nathasya Novitasari, S.ST, M.Kes
3. Sitti Alengo, SST., M.Kes

DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah ini memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami konsep, hak-hak kesehatan reproduksi,
faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi, upaya pencegahan dan deteksi dini serta memberikan
asuhan keluarga berencana.

CAPAIAN PEMBELAJARAN (TUJUAN UMUM)

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa mampu :

Memahami konsep kesehatan reproduksi

Memahami konsep ngender dalam kesehatan reproduksi perempuan

Memahami isu-isu kesehatan perempuan

Memahami masalah-masalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi pada siklus reproduksi perempuan
Melakukan deteksi dini gangguan kesehatan reproduksi

Memberikan asuhan kebidanan pada perempuan yang berkaitan dengan sistem reproduksi dalam perspektif
gender

Memahami konsep pelayanan keluarga berencana

Memberikan asuhan kebidanan pada keluarga berencana
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IV. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN (Kompetensi dasar dari sub kompetensi)
1. Mengidentifikasi konsep dasar kesehatan reproduksi
2. Menerapkan peran dan tugas bidan dalam PHC untuk kesehatan wanita yang menekankan pada aspek
pencegahan penyakit dan promosi kesehatan
3. Mendeskripsikan masalah—masalah reproduksi yang sering terjadi
a. Obesitas
b. Anemia
c. Kekurangan Energi Kronis
d. Penyalahgunaan obat
e. Perkembangan seksual yang menyimpang
4. Menjelaskan kesehatan wanita sepanjang siklus kehidupan
5. Melakukan pemantauan tumbuh kembang wanita sepanjang daur kehidupannya, gangguan/ permasalahannya
6. Menjelaskan dimensi sosial wanita dan permasalahannya
7. Menjelaskan konsep kesehatan reproduksi dalam perspektif gender
8. Menjelaskan upaya promotif dan preventif menurut Leavel dan Clark
9. Mengidentifikasi indikator status kesehatan wanita
10. Mengidentifikasi perkembangan KB di Indonesia
11. Menjelaskan program KB di Indonesia
12. Mempraktikkan program KIE dalam pelayanan KB
13. Melakukan pelayanan kontrasepsi dengan berbagai metode
a. Metode sederhana
b. Metode modern
14. Melakukan cara pembinaan akseptor
15. Melakukan cara penanggulangan akseptor bermasalah
16. Melakukan pendokumentasian pelayanan Kespro dan KB

V. BAHAN KAJIAN ( Materi-materi)

Konsep kesehatan reproduksi

Konsep ngender dalam kesehatan reproduksi perempuan

Isu-isu kesehatan perempuan

Masalah-masalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi pada siklus reproduksi perempuan
Deteksi dini gangguan kesehatan reproduksi

aOhwNE



6. Asuhan kebidanan pada perempuan yang berkaitan dengan sistem reproduksi dalam perspektif gender
7. Konsep pelayanan keluarga berencana
8. Asuhan kebidanan pada keluarga berencana

VI. METODE PEMBELAJARAN (rangkuman seluruh metode yang digunakan  meliputi Teori, praktikum dan
Klinik)
Menggunakan problem based learning, tutorial, role play, ceramah, diskusi, praktikum

VII. EVALUASI (Bobot disesuaikan dengan jumlah SKS)

1. Kehadiran 10%

2. Tugas 20%

3. UTS 30%

4. UAS 40%

VIII. DAFTAR PUSTAKA (Sumber Informasi)

Buku Utama

1. Abrar, N. A., & Tamtiari, W. (2001). Konstruksi Seksualitas antara Hak dan Kekuasaan. Yogyakarta: Pusat
Penelitian UGM.

2. BKKBN. (2004). Materi Dasar Promosi Menyiapkan lbu Sehat, Melahirkan Bayi Sehat. Jakarta.

3. Kartono, M. (1998). Kontradiksi dalam Kesehatan Reproduksi. Jakarta: PT Citra Putra Bungsu.

4. Mary, N. (2003). Kehamilan dan Melahirkan. Jakarta: Arcan.

5. Meiwita, B. (2000). Membangun Sumber Daya Perempuan. Jakarta.

6. Hadi, S., & Santoso, H. (2001). Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan Desa. Jakarta.

Buku Anjuran

1. Kumpulan artikel 1998-2001, Berita Kesehatan Gender Dan Kesehatan, Kerjasama Antara Pusat Komunikasi
Kesehatan Berperspektif Gender Dengan The Ford Foundation. Jakarta.

2. Suyanto. (2002). Perdagangan Perempuan, Kekerasan Seksual dan Gagasan Kebijakan. Yogyakarta: Pusat Studi
Kependudukan UGM.

3. Baso, Z. A. (2000). Kesehatan Reproduksi, Panduan Bagi Perempuan. Yogyakarta.



YANG

YANG

MEDIA/

HARI CAPAIAN POKOK RENCANA METODE RUMUSAN | METODE
WAKTU DILAKUKAN DILAKUKAN SUMBER DOSEN
/TGL PEMBELAJARAN |PEMBAHASAN | PEMBELAJARAN |PEMBELAJARAN DOSEN MAHASISWA | BELAJAR ASESMEN |ASESMEN
Mengidentifikasi Konsep dasar | 1. Definisi Ceramah dan Menjelaskan Mengenal, RPS Mahasiswa | Quis
konsep dasar kesehatan kesehatan Tanya Jawab RPS mendengarka mengetahui | dan
kesehatan reproduksi reproduksi kesehatan n, mengamati jawaban
reproduksi 2. Ruang lingkup reproduksi RPS singkat
kesehatan Kesehatan
reproduksi reproduksi
dalam siklus
kehidupan
3. Hak — hak
reproduksi
Menerapkan Peran dan 1. Asuhan Diskusi 1. Mengarahk | 1. Membentuk | Multimedia, | Mahasiswa | Hasil
peran dantugas | tugas bidan kesehatan an kelompok textbook, dapat pengam
bidan dalam dalam PHC reproduksi pada 2. Membagi 2. Mencari majalah, memahami | atan
PHC untuk untuk remaja materi materi ilmiah,
kesehatan kesehatan 2. Melibatkan diskusi 3. Presentasi jurnal,
wanita yang wanita yang wanita dalam 3. Menilai 4. Mendengar penelitian,
menekankan menekankan pengambilan kan d website
pada aspek pada aspek keputusan proses andan
pencegahan pencegahan diskusi menanggap!
penyakit dan penyakit dan pendapat
promosi promosi setiap
kesehatan kesehatan kelompok
Mendeskripsikan | Masalah— 1. Masalah gizi Diskusi 1. Mengarahk | 1. Membentuk | Multimedia, | Mahasiswa | Hasil
masalah— masalah a.Obesitas an kelompok textbook, dapat pengam
masalah reproduksi b.Anemia 2. Membagi 2. Mencari majalah, mendeskrips| atan
reproduksi yang | yang sering c.Kekurangan materi materi iimiah, ikan
sering terjadi terjadi Energi Kronis diskusi 3. Presentasi jurnal,
2. Penyalahgunaa 3. Menilai 4. Mendengar penel_itian,
. gotI)(at . proses kan dan website
" coksual yany diskusi menanggapi
) pendapat
mgﬂ){(lmgagg: setiap
a.Seks Bebas
b. Sodomi kelompok
c.Homoseksual
/ lesbian
d.Inces
e.Pedophilia
4. Female

Genitalia




Mutilation

(FGM)
. Faktor Sosial
Budaya
Menjelaskan Kesehatan . Siklus Diskusi . Mengarahk . Membentu Multimedia, | Mahasiswa | Jawaba
kesehatan wanita kesehatan an k kelompok | textbook, dapat n
wanita sepanjang wanita, . Membagi . Mencari majalah, mengetahui | singkat
sepanjang siklus | siklus konsepsi, bayi materi materi ilmiah,
kehidupan kehidupan dan anak diskusi  Presentasj | jurnal,
remaja, dewasa, Menilai . Mendengar penelitian,
. gzlfult?:#;tn yang proses ﬁ?gngz:‘n a ebste
terjadi pada diskusi o [e]¢]
setiap tahap
. Faktor — faktor ggt?gg pat
yang . kelompok
mempengaruhi
Melakukan Pemantauan . Aspek yang Diskusi . Mengarahk . Membentu Multimedia, | Mahasiswa | Penuga
pemantauan tumbuh dikaji dalam an k kelompok | textbook, dapat san dan
tumbuh kembang setiap tahap . Membagi . Mencari majalah, menjelaskan| present
kembang wanita | wanita kehidupan materi materi ilmiah, dan asi
sepanjang daur sepanjang a.Fisik diskusi . Presentasi jurnal, melakukan
kehidupannya, daur b.Psikososial Menilai . Mendengar penelitian, dengan
gangguan/ kehidupannya . Indikator proses kan dan website benar
permasalahanny | , gangguan/ pemantauan diskusi menangga
a permasalaha . Masalah pi
nnya gangguan pada pendapat
kesehatan setiap
a.Infertilitas
b.Seksual kelompok
Transmited
Deseases
(SDT)/Infeksi
Menular
Seksual
(PMS)
c.Gangguan
haid pre
d.Pelvic
Inflamatory
Deseases
(PID)

e.Unwanterd
pregnancy




and aborsi

f. Hormon
replacement
therapy (HRT)

4. Skrining untuk

penyakit
keganasan dan
sistemik

Menjelaskan
dimensi sosial
wanita dan
permasalahanny
a

Dimensi
sosial wanita
dan
permasalaha
nnya

1. Status sosial
wanita
2. Nilai wanita

3. Peran Wanita
4. Permasalahan

kesehatan
wanita dalam
dimensi sosial
dan upaya
mengatasinya
a.Kekerasan
b.Perkosaan
c.Pelecehan
seksual
d.Single parent
e.Perkawinan
usia muda
dan tua
f. Wanita
ditempat kerja
g.Incest
h.Homeless
i. Wanita di
pusat
rehabilitasi
j. Pekerja seks
komersial
k.Drug abuse
I. Pendidikan
m. Upah

Diskusi

1. Mengarahk
an

2. Membagi
materi
diskusi

3. Menilai
proses
diskusi

1. Membentu
k kelompok

2. Mencari
materi

3. Presentasi

4. Mendengar
kan dan
menangga
pi
pendapat
setiap
kelompok

Multimedia,
textbook,
majalah,
ilmiah,
jurnal,
penelitian,
website

Mahasiswa
dapat
menjelaskan

Penuga
san dan
present
asi

Menjelaskan
konsep
kesehatan
reproduksi
dalam perspektif
gender

Konsep
kesehatan
reproduksi
dalam
perspektif
gender

1. Seksualitas dan
gender

2. Budaya yang
berpengaruh
terhadap gender

3. Diskriminasi

Diskusi

1. Mengarahk
an

2. Membagi
materi
diskusi

1. Membentu
k kelompok

2. Mencari
materi

3. Presentasi

Multimedia,
textbook,
majalah,
ilmiah,
jurnal,
penelitian,

Mahasiswa
dapat
menjelaskan

Penuga
san dan
present
asi




gender . Menilai 4. Mendengar | website
proses kan dan
diskusi menangga
pi
pendapat
setiap
kelompok
Menjelaskan Upaya 1. Health Diskusi .Mengarahk | 1. Membentu Multimedia, | Mahasiswa | Quiz
upaya promotif promotif dan promotion an k kelompok | textbook, dapat dan
dan preventif preventif 2. Specific . Membagi 2. Mencari majalah, menjelaskan| jawaban
menurut Leavel menurut protection materi materi ilmiah, singkat
dan Clark Leavel dan 3. Early diagnc_asis diskusi 3. Presentasi jurnal_, _
Clark and promotip Menilai 4. Mendengar penel'|t|an,
treatment proses kan dan website
4. Disabilitation . .
5. Rehabilitation diskusi gi‘e”angga
pendapat
setiap
kelompok
Mengidentifikasi | Indikator 1. Pendidikan Diskusi .Mengarahk | 1. Membentu Multimedia, | Mahasiswa | Quiz
indikator status status 2. Penghasilan an k kelompok | textbook, dapat dan
kesehatan kesehatan 3. Usia harapan . Membagi 2. Mencari majalah, menjelaskan| jawaban
wanita wanita hidup materi materi ilmiah, singkat
4. {?)”gka kematian diskusi 3. Presentasi jurna:_,t'
ibu e penelitian,
5. Tingkat Menlll | 4 Mendengar | |ichsie
kesuburan . B
diskusi menangga
pi
pendapat
setiap
kelompok
Mengidentifikasi | Perkembanga | 1. Sejarah KB di ceramah . Menjelaska | Menyimak dan | Multimedia | Mahasiswa | Jawaba
perkembangan n KB di Indonesia n dan memperhatika | LCD + dapat n
KB di Indonesia Indonesia 2. Faktor — faktor mengarahk | n bahan ajar laptop mengetahu | singkat
yang an yang telah i
mempengaruhi . Membagi dibagikan
perkembangan bahan ajar
KB di Indonesia
3. Organisasi —

organisasi KB di
Indonesia




a.PKBI

b.BKKBN
Menjelaskan Program KB . Pengertian Diskusi 1. Mengarahk . Membentu Multimedia, | Mahasiswa | Penuga
program KB di di Indonesia program KB an k kelompok | textbook, dapat san dan
Indonesia . Tujuan program 2. Membagi . Mencari majalah, mengetahui | present
materi materi ilmiah, asi
. Sasaran proram diskusi . Presentasi Jurnal_,'
KB . 3. Menilai . Mendengar penel_ltlan,
. Ruang lingkup proses kan dan website
program KB diskusi
. Strateg iskusi menangga
pendekatan dan pi
cara pendapat
operasional setiap
program kelompok
pelayanan KB
. Dampak
program KB
terhadap
pencegahan
Mempraktikkan Program KIE . Tujuan KIE Role play 1. Mengarahk . Membentuk | Multimedia | Mahasiswa | Penamp
program KIE dalam . Jenis Kegiatan an kelompok Alat peraga | dapat ilan
dalam pelayanan KB KIE 2. Mendemon kecil melakukan | klinik
pelayanan KB . Prinsip langkah strasikan . Bermain dengan Konselin
KIE 3. Menilai peran benar g
. Konseling proses
a.Pengertian dengan
b.Tujuan cheklist
c.Jenis
konseling
d.Langkah —
langkah
dalam
konseling
Melakukan Pelayanan . Metode Diskusi 1. Mengarahk . Membentuk | Multimedia | Mahasiswa | Present
pelayanan kontrasepsi sederhana Role play an kelompok Alat peraga | dapat asi
kontrasepsi dengan f. Tanpa alat 2. Mendemon kecil melakukan | demonst
dengan berbagai 1) KB strasikan . Bermain dengan rasi
berbagai metode | metode Alamiah 3. Menilai peran benar
a) Metod proses
€ dengan
kalen .
der cheklist

b) Metod




e
suhu
basal

c) Metod

e
lendir
servik

s
d) Metod
e sim

to
termal

2) Coitus
Interuptus
g.Dengan alat
1) Mekanis
a) Kond
om
b) Barier
intrav
aginal

2) Kimiawi
a) Sper
misid

2. Metode modern:

a.Kontrasepsi

hormonal

1) Oral
kontrasep
Si

2) Suntikan/i
njeksi

3) Subkutis/i
mplant

b.Intra Uterine

Devices

(IUD/AKDR)

c. Sterilisasi

i Pada
wanita
(MOW)
a) Penyi

naran

b) Opera




tif

c) Penyu
mbata
n tuba
meka
nis
dan
tuba
kimia
wi
ii. Pada pria
(MOP)
a) Opera
tif
b) Penyu
mbata
nvas
defere
ns
meka
nis
c) Penyu
mbata
nvas
defere
ns
kimia
wi
Melakukan cara | Pembinaan 1. Pembinaan Role play 1. Mengarahk | 1. Membentuk | Multimedia | Mahasiswa | Checklis
pembinaan akseptor akseptor KB an kelompok Alat peraga | dapat t
akseptor melalui 2. Mendemon kecil melakukan | Penamp
konseling strasikan 2. Bermain dengan ilan
. Praktek 3. Menilai peran benar klinik
pembinaan proses
akseptor KB dengan
a.Kondom cheklist
b.Pil
¢. Suntik
d.AKDR
e.Norplant
f. Tubektomi
g.Vasektomi
Melakukan cara Penanggulan . Macam-macam Role play 1. Mengarahk | 1. Membentuk | Multimedia | Mahasiswa | Checklis
penanggulangan | gan akseptor efek samping an kelompok Alat peraga | dapat t




akseptor bermasalah atau masalah 2. Mendemon kecil melakukan | Penamp
bermasalah kontrasepsi strasikan 2. Bermain dengan ilan
. Penilaian efek 3. Menilai peran benar klinik
samping yang proses
timbul dengan
. Penanganan cheklist
efek samping
sesuai keluhan
bagi akseptor
KB
a.Kondom
b.Pil
c. Suntik
d.AKDR
e.Norplant
f. Tubektomi
g.Vasektomi
. Rujukan
akseptor
bermasalah
Melakukan Pendokument . Pencatatan dan | Role play 1. Mengarahk | 1. Membentuk | Multimedia | Mahasiswa | Checklis
pendokumentasi | asian pelaporan an kelompok Alat peraga | dapat t
an pelayanan pelayanan pelayanan 2. Mendemon kecil melakukan | Penamp
Kespro dan KB Kespro dan Kespro dan KB strasikan 2. Bermain dengan ilan
KB a.Penggunaan 3. Menilai peran benar klinik
kartu catatan proses
pasien dengan
b.Mekanisme cheklist
pelaporan
. Pendokumentas
ian rujukan

Kespro dan KB




SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
MODEL INQUIRY

. IDENTITAS MATA KULIAH

Mata Kuliah : Pelayanan KB dan Kesehatan Reproduksi
Program Studi : DIl Kebidanan

Kode Mata Kuliah : Bd. 5.207

Semester IV (Empat)

Dosen Mata Kuliah : Melania Asi, S.Si.T, M.Kes

2.
3.
4

o

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.
2.

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep kesehatan reproduksi

Mahasiswa mampu memahami kesehatan reproduksi dalam siklus hidup
perempuan

Mahasiswa mampu memahami kesehatan reproduksi dalam perspektif
gender

Mahasiswa mampu memahami Program KIE dalam Pelayanan Kesehatan
Reproduksi dan KB, dan Konseling dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi
dan KB

Mahasiswa mampu memahami konsep Keluarga Berencana

Mahasiswa mampu memahami asuhan kebidanan Keluarga Berencana
dengan berbagai metode

. BAHAN KAJIAN
1.

Konsep Kesehatan Reproduksi

Kesehatan Reproduksi dalam Siklus Hidup Perempuan

Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Gender

Program KIE dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan KB, dan
Konseling dalam Pelayanan Kesehatan Reproduksi dan KB

Konsep Keluarga Berencana

Asuhan Kebidanan Keluarga Berencana dengan Berbagai Metode

. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1.
2.
3.

Laptop
LCD
Whiteboard

METODE

1.
2.

Melakukan orientasi
Merumuskan masalah



Menguiji hipotesis

o gk w

Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data

Merumuskan kesimpulan

G. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN DOSEN KEGIATAN MAHASISWA
Melakukan 1. Menjelaskan topik, 1. Memperhatikan
Orientasi tujuan, serta hasil belajar penjelasan dosen
yang diharapkan mampu 2. Mencatat hal yang
diraih oleh mahasiswa dianggap penting
2. Menjelaskan pokok-pokok
aktivitas yang harus
dilakukan oleh mahasiswa
untuk meraih tujuan
3. Memberikan sebuah
fenomena yang
memancing rasa ingin
tahu mahasiswa dan
memberikan motivasi
belajar mahasiswa
Merumuskan 1. Menyajikan materi dan 1. Menemukan latar
Masalah konsep pembelajaran belakang permasalahan
2. Menjelaskan 2. Mengidentifikasi
permasalahan yang permasalahan
tercantum dalam 3. Merumuskan masalah
pembelajaran
3. Membimbing mahasiswa
merumuskan
permasalahan
Merumuskan 1. Mengajukan pertanyaan 1. Memilih sumber untuk
Hipotesis yang dapat mendorong merumuskan hipotesis
mahasiswa untuk dapat 2. Menuliskan hipotesis
merumuskan hipotesis 3. Mendiskripsikan hipotesis
2. Memotivasi mahasiswa
untuk memberikan
hipotesis
3. Membimbing mahasiswa
merumuskan hipotesis
Mengumpulkan 1. Membimbing mahasiswa 1. Menentukan variabel dan
Data merencanakan dan indikator
merancang cara untuk 2. Menggunakan teknik




memecahkan masalah
yang sudah dibuat
Membimbing dan
memfasilitasi mahasiswa
saat melakukan
percobaan atau
eksperimen dalam
pemecahan masalah
Membimbing mahasiswa
mencatat, mengumpul,
dan mengorganisasikan
data sesuai kebutuhan

dalam pengumpulan data

3. Membuat instrument

Menguiji Hipotesis

Membimbing mahasiswa
menganalisis data agar
mampu menemukan
konsep

Membimbing mahasiswa
membandingkan hasil
analisis dan juga jawaban
sementara mahasiswa
Membimbing mahasiswa
menentukan jawaban yang
dianggap benar sesuai
dengan informasi atau
data yang didapatkan
berdasarkan
pengumpulan data

Menggabungkan
beberapa data yang
didapat (tabulasi data)
Menggunakan metode
analisis data

Memberikan rekomendasi
dari hasil pengujian
hipotesis

Membuat
Kesimpulan

Menunjukkan kepada
mahasiswa mana data
yang relevan
Membimbing mahasiswa
untuk merumuskan
kesimpulan berdasarkan
pada data dan fakta
Menunjukkan kepada
mahasiswa kesimpulan
yang akurat tentang
permasalahan yang sudah
dibuat

Menarik kesimpulan dari
masalah yang diberikan
Menyampaikan hasil
kesimpulan di depan kelas
Memberikan saran yang
sesuai kesimpulan

. PENILAIAN DAN EVALUASI
1. Lembar Observasi
2. Soal Posttest




PUSTAKA

1.
2.

BKKBN. (2010). Panduan Praktis Pelayaan KB. Jakarta.

Prijatni, 1., & Rahayu, S. (2016). Kesehatan Reproduksi dan Keluarga
Berencana. Jakarta: Kementerian Kesehatan.

Rahayu, S., & Prijatni, 1. (2016). Praktikum Kesehatan Reproduksi dan
Keluarga Berencana. Jakarta: Kementerian kesehatan.

Manuaba, & Chandranita, I. A.; Manuaba, & Fajar, |. B. G. (2009). Memahami
Kesehatan Reproduksi Ed. 2. Jakarta: EGC.

Manuaba, & Gde. I. B. (2012). limu Kebidanan, Penyakit kandungan dan
Keluarga Berencana untuk Pendidikan Bidan. Jakarta: EGC.

Suyanto. (2002). Perdagangan Anak Perempuan, Kekerasan Seksual, dan
Gagasan Kebijakan, Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan. Yogyakarta:
UGM, Ford Foundation.

Kementerian Kesehatan RI. (2020). Panduan Pelayanan Keluarga
Berencana dalam Masa Pandemi Covid 19 dan Adaptasi Kebiasaan Baru.
Jakarta.



SATUAN ACARA PEMBELAJARAN
MODEL KONVENSIONAL

. IDENTITAS MATA KULIAH

Mata Kuliah : Kesehatan Perempuan dan Keluarga Berencana
Program Studi : DIl Kebidanan

Kode Mata Kuliah : Bd. 205

Semester IV (Empat)

Dosen Mata Kuliah : Kesna Nathasya Novitasari, S.ST, M.Kes

o,

ook wbdE

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.
2.

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar kesehatan reproduksi
Mahasiswa mampu memahami kesehatan wanita sepanjang siklus
kehidupan

Mahasiswa mampu memahami konsep kesehatan reproduksi dalam
perspektif gender

Mahasiswa mampu memahami program KB di Indonesia

Mahasiswa mampu memahami program KIE dalam pelayanan KB
Mahasiswa mampu memahami pelayanan kontrasepsi dengan berbagai
metode

. BAHAN KAJIAN

Konsep Dasar Kesehatan Reproduksi

Kesehatan Wanita Sepanjang Siklus Kehidupan

Konsep Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Gender
Program KB di Indonesia

Program KIE dalam Pelayanan KB

Pelayanan Kontrasepsi dengan Berbagai Metode

. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1.
2.

Laptop
LCD

3. Whiteboard

. METODE
1. Ceramah
2. Tanya jawab



KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN DOSEN KEGIATAN MAHASISWA
Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan | 1. Menjawab salam dan
mengucapkan salam dan absensi dari dosen
mengecek kehadiran 2. Siap untuk belajar ketika
mahasiswa pembelajaran akan
2. Memastikan mahasiswa dimulai
siap menerima pelajaran 3. Menyimak penjelasan
3. Melakukan apersepsi dosen mengenai materi
4. Memotivasi mahasiswa yang akan dipelajari
untuk aktif dalam 4. Termotivasi terlibat aktif
pembelajaran dalam pembelajaran
5. Menjelaskan tujuan 5. Menyimak penjelasan
pembelajaran tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti 1. Menjelaskan materi 1. Memperhatikan
pelajaran penjelasan dari dosen
2. Memberikan contoh soal 2. Memperhatikan contoh
tentang materi yang soal yang diberikan oleh
dipelajari dosen
3. Memberikan soal-soal 3. Mengerjakan latihan soal
latihan 4. Menjawab soal yang
4. Menunjuk salah satu atau diberikan
dua mahasiswa untuk 5. Menyimak penjelasan
menjawab soal-soal latihan yang diberikan dosen
yang telah diberikan terhadap jawaban yang
5. Memberikan penjelasan diberikan mahasiswa
pada soal yang telah
dikerjakan mahasiswa dan
mempersilahkan bertanya
bagi mahasiswa yang
belum jelas
Penutup 1. Mengulas materi dan 1. Membuat kesimpulan
memberi penekanan pada dari pembelajaran
materi yang penting 2. Mengerjakan tes akhir
2. Meminta mahasiswa pembelajaran
mengerjakan tes akhir 3. Menyimak PR yang
pembelajaran diberikan dan materi
3. Memberi PR dan menyuruh selanjutnya yang akan
belajar materi selanjutnya di dipelajari di rumah
rumah 4. Menjawab salam dari
4. Menutup pembelajaran dosen

dengan memberi salam




G. PENILAIAN DAN EVALUASI
1. Lembar Observasi
2. Soal Posttest

H. PUSTAKA

Buku Utama

7. Abrar, N. A., & Tamtiari, W. (2001). Konstruksi Seksualitas antara Hak dan
Kekuasaan. Yogyakarta: Pusat Penelitian UGM.

8. BKKBN. (2004). Materi Dasar Promosi Menyiapkan Ibu Sehat, Melahirkan
Bayi Sehat. Jakarta.

9. Kartono, M. (1998). Kontradiksi dalam Kesehatan Reproduksi. Jakarta: PT
Citra Putra Bungsu.

10. Mary, N. (2003). Kehamilan dan Melahirkan. Jakarta: Arcan.

11. Meiwita, B. (2000). Membangun Sumber Daya Perempuan. Jakarta.

12. Hadi, S., & Santoso, H. (2001). Sketsa Kesehatan Reproduksi Perempuan
Desa. Jakarta.

Buku Anjuran

4. Kumpulan artikel 1998-2001, Berita Kesehatan Gender Dan Kesehatan,
Kerjasama Antara Pusat Komunikasi Kesehatan Berperspektif Gender
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Lampiran 4 : Distribusi Karakteristik Responsden

KELOMPOK EKSPERIMEN (MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY)

UMUR

NO. | INISIAL NIM (TAHUN) ALAMAT ASAL DAERAH | IPK
KEL. WATUBANGGA,
1 A. P00324019002 20 BARUGA KENDARI 3.89
DESA LALOWULO,
2 A. P00324019006 21 KEC. BESULUTU KONAWE 3.44
3 C.W. P00324019007 20 KAMBU AMOSILU 3.00
4 D. C. P00324019009 20 PONDIDAHA KONAWE 3.22
5 D.P. A P00324019010 21 LAINEA, KONSEL KONSEL 3.33
KEC. PONDIDAHA,
6 F.P.P. P00324019014 19 KAB. KONAWE KONAWE 3.22
BTN ALAM SABILA 2
7 I. P. P00324019019 19 BLOK F7 WAWONII 3.44
8 M. R. P00324019025 20 JLN. RURUHI KENDARI 3.00
9 N. A. P. P00324019026 19 ;;N OIKUMENE NO. KENDARI 3.22
JLN. IMAM BONJOL
10 | N. | P00324019029 20 NO. 191A KENDARI 3.44
PUOSU JAYA, BTN
RITONGA
11 | N.SK P00324019031 20 RECIDENCE BLOK KONUT 3.22
A/8
12 | P.N. A P00324019032 20 jl;g R KENDARI 2.94
13 | P.D.S. P00324019034 20 LORONG ABADI KONKEP 3.33
P.N. F. JLN. MAHONI,
14 W. P00324019036 20 AMONGGEDO AMONGGEDO 3.06
JLN. BUNGA
15 | S M. A P00324019038 19 KOLOSUA BLOK M KENDARI 3.00
NO. 7B
BTN PINANG
16 | S. A P00324019039 21 KUNING BLOK G NO. | KENDARI 3.33
3, ANDUONOHU
JLN. JAMBU PUTIH,
17 | S. A P00324019044 21 BTN TIRAI SAMUDRA KENDARI 3.50
JLN. POROS
18 | S.R P00324019045 20 KENDARI-MORAMO KONSEL 2.33
19 | W. L P00324019048 20 JLN. LUMBA-LUMBA WAKATOBI 3.50
20 | Y. Y. P00324019050 19 JLN. RURUHI KENDARI 3.06




KELOMPOK KONTROL (MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL)

UMUR

ASAL

NO. INISIAL NIM (TAHUN) ALAMAT DAERAH IPK
1 D. M. S. P19.2133 20 BARUGA MOROWALI 3.00
KEL. WATUBANGGA,
2 D. K. PBd19.001 20 BARUGA BOMBANA 3.65
3 H. PBd19.002 20 BENU-BENUA KONKEP 3.20
JLN. KAMPUNG BARU,
4 I. D. PBd19.003 20 ANDUONOHU KONUT 3.50
JLN. KAMPUNG BARU,
5 . L. M. PBd19.004 20 ANDUONOHU KONSEL 3.40
JLN. KS TUBUN,
6 I.S. PBd19.005 19 BARUGA KONSEL 3.10
JLN. TARIDALA,
7 J. PBd19.006 19 MANDONGA KONSEL 3.00
JLN. DERMAGA
8 K. F. P19.2135 21 LAPULU KENDARI 2.74
9 M. D. P19.2136 21 BARUGA KONAWE 2.89
10 | N.Y. PBd19.009 20 BTN HARAPAN INDAH | SULTENG 3.45
JLN. KAMPUNG BARU,
11 N. S. PBd19.010 21 ANDUONOHU KONSEL 3.15
12 R.P.J.S. PBd19.011 19 BARUGA KENDARI 3.40
JLN. MANGKEREY,
13 | R.Y. P19.2137 20 ANDUONOHU MOROWALI 3.16
BUNGGUOSU,
14 | S. P19.2138 20 KONAWE KONAWE 2.74
15 | S. H. P19.2139 21 JLN. SAFIRA INDAH KENDARI 2.64
16 | U. H. P19.2140 20 JLN. SAFIRA INDAH KENDARI. 2.89
JLN. SALOMO,
17 | W. M. P19.2141 21 BARUGA BUSEL 3.00
18 | w. P19.2142 20 BARUGA KOLTIM 2.74
19 | w. P17.2079 23 BTN BOULEVARD RAHA 3.33
20 Y. P19.2143 20 KEL. LEMBO, KEC. KONUT 3.33

LEMBO




Lampiran 5 : Validasi dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen Penelitian

1. Observasi Aktivitas Dosen dalam Pembelajaran Inquiry

No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket | Kriteria
1 | Melakukan orientasi 0.758 0.000 | Valid | Tinggi
2 | Merumuskan masalah 0.558 0.001 | Valid | Tinggi
3 | Merumuskan hipotesis 0.664 0.000 | Valid | Cukup
4 | Mengumpulkan data dan analisis 0.637 0.000 | Valid | Tinggi
5 | Menguiji hipotesis 0.686 0.000 | Valid | Tinggi
6 | Merumuskan kesimpulan 0.623 0.000 | Valid | Tinggi

2. Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Pembelajaran Inquiry
No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket |Kriteria
Merumuskan Masalah
Kemampuan mahasiswa dalam ) Sangat
1 menemukan latar belakang permasalahan 0.860 0.000 | Valid Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam ] Sangat
2 mengidentifikasi permasalahan 0.810 0.000 | Valid Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam . Sangat
3 | merumuskan masalah 0.838 0.000 | Valid Tinggi
Merumuskan Hipotesis
Kemampuan mahasiswa dalam memilih ) -
1 sumber untuk merumuskan hipotesis 0.733 0.000 | Valid | Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam ] Sangat
2 menuliskan hipotesis 0.895 0.000 | Valid Tinggi
3 Kemqmpyar? mahgaswg dalam 0.743 0.000 | Valid | Tinggi
mendiskripsikan hipotesis
Mengumpulkan Data
Kemampuan mahasiswa dalam ) o
1 menentukan variabel dan indikator 0.797 0.000 | Valid | Tinggi
o | Kemampuan mahasiswa dalam 0796 | 0.000 | Valid | Tinggi
menggunakan teknik pengumpulan data




Kemampuan mahasiswa dalam membuat ., | Sangat
3 | instrument 0.817 0.000 | Valid Tinggi
Menguji Hipotesis
Kemampuan mahasiswa menggabungkan . o
1 data-data yang didapat (tabulasi data) 0.748 0.000 | Vvalid | Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam ., | Sangat
2 menggunakan metode analisis data 0.906 0.000 | Valid Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam Sangat
3 | memberikan rekomendasi dari hasil 0.818 0.000 | Valid Ting i
pengujian hipotesis 99
Membuat Kesimpulan
Kemampuan mahasiswa dalam . o
1 | menuliskan kesimpulan 0.779 0.000 | Valid | Tinggi
Kemampuan mahasiswa dalam Sanaat
2 | menyampaikan hasil kesimpulan didepan 0.897 0.000 | Vvalid . g .
Tinggi
kelas
Kemampuan mahasiswa dalam Sanaat
3 | memberikan saran sesuai dengan 0.893 0.000 | Vvalid . 9 .
. Tinggi
kesimpulan
3. Observasi Aktivitas Dosen dalam Pembelajaran Konvensional
No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket | Kriteria
Pendahuluan
Dosen membuka pelajaran dengan Sanaat
1 | mengucapkan salam dan mengecek 0.808 0.000 | Valid . 9 .
. . Tinggi
kehadiran mahasiswa
5 Dosen_ memast_|kan mahasiswa siap 0.845 0.000 | Valid Sgnggt
menerima pelajaran Tinggi
3 | Dosen melakukan apersepsi 0.477 0.008 | Valid | Cukup
4 Dosen memotlv.aS| mahasiswa untuk aktif 0.557 0.001 | valid | Cukup
dalam pembelajaran
5 | Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran 0.577 0.001 | Vvalid | Cukup
Kegiatan Inti
1 | Dosen menjelaskan materi pelajaran 0.620 0.000 | Valid | Tinggi
5 DOSEI’.I membgrlkah gontoh soal tentang 0.704 0.000 | Valid | Tinggi
materi yang dipelajari
3 | Dosen memberikan soal-soal latihan 0.672 0.000 | Valid | Tinggi




Dosen menunjuk salah satu atau dua Sangat

4 | mahasiswa untuk menjawab soal-soal 0.812 0.000 | Valid Tin g i
latihan yang telah diberikan 99
Dosen memberikan penjelasan pada soal

5 yang telah dikerjakan mahaS|syva dan 0.662 0.000 | Valid | Tinggi
mempersilahkan bertanya bagi
mahasiswa yang belum jelas

Penutup

Dosen mengulas materi dan memberi . o

1 . . 0.720 0.000 | Valid | Tinggi
penekanan pada materi yang penting

5 Dosen memlnta maha&swa mengerjakan 0.888 0.000 | Valid Sgnggt
tes akhir pembelajaran Tinggi

3 Doser_1 memperl PR _dan menyuruh belajar 0.909 0000 | Valid Sgngqt
materi selanjutnya di rumah Tinggi

4 Dosen menutup pembelajaran dengan 0.707 0.000 | Valid | Tinggi
memberi salam

4. Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Pembelajaran Konvensional
No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket |Kriteria
Pendahuluan

1 Maha5|swa menjawab salam dan absensi 0.845 0000 | Valid Sqnga_t
dari dosen Tinggi
Mahasiswa sudah siap untuk belajar . _

2 ketika pembelajaran akan dimulai 0.773 0.000 | Valid | Tinggi

3 Maha3|svya meny|mak penjela_san @_sen 0.670 0.000 | Valid | Tinggi
mengenai materi yang akan dipelajari

4 MahaS|syva termotivasi terlibat aktif dalam 0.730 0.000 | Valid | Tinggi
pembelajaran

5 Maha3|syva menyimak penjelasan tujuan 0637 0.000 | Valid | Tingg
pembelajaran

Kegiatan Inti

1 Mahamswa memperhatikan penjelasan 0565 0.001 | Valid | Cukup
dari dosen

5 Mahas!swa.l memperhatikan contoh soal 0.809 0,000 | Valid Sgngqt
yang diberikan oleh dosen Tinggi

3 | Mahasiswa mengerjakan latihan soal 0.618 0.000 | Valid | Tinggi

4 | Mahasiswa menjawab soal yang diberikan 0.809 0.000 | Vvalid i?:g;t




Mahasiswa dapat menyimak penjelasan
5 | yang diberikan dosen terhadap jawaban 0.559 0.001 | Vvalid | Cukup
yang diberikan mahasiswa
Penutup
1 Maha3|swa dgpat membuat kesimpulan 0535 0.002 | valid | Cukup
dari pembelajaran
5 MahaS|syva mengerjakan tes akhir 0610 0.000 | Valid | Tingg
pembelajaran
Mahasiswa menyimak PR yang diberikan Sanaat
3 | dan materi selanjutnya yang akan 0.845 0.000 | Vvalid . g )
) o Tinggi
dipelajari di rumah
4 | Mahasiswa menjawab salam dari dosen 0.845 0.000 | Vvalid i?:g;t

Kuesioner Respons Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Inquiry

No. Pernyataan r hitung | Nilai P Ket | Kriteria
Dengan model pembelajaran inquiry, Sangat

1 | saya memiliki kemauan yang tinggi | 0.844 0.000 Valid L

o - Tinggi

untuk mengikuti perkuliahan
Pembelajaran dengan model Sangat

2 | pembelajaran inquiry sangat menarik dan | 0.923 0.000 | Valid Tingg
tidak membosankan
Prinsip dan konsep pembelajaran

3 | dengan nodel pembelajaran nquiry lebih | 0.425 0.019 Valid | Cukup
dapat saya pahami
Dengan model penbelajaran inquiry,

4 | saya merasa lebih mudah mengingat | 0.771 0.000 | Vvalid | Tinggi
materi perkuliahan
Dengan model penbelajaran inquiry,
saya merasa lebin mudah . L

> menyelesaikan soal-soal yang diberikan 0.687 0.000 | Valid | Tinggi
dosen

6 Model_ pgrrbelajaran inquiry .dapat 0875 0000 | Valid Sgnggt
memotivasi saya untuk berprestasi Tinggi
Model pembelajaran inquiry dapat

7 | memotivasi saya untuk menyelesaikkan | 0.750 0.000 | Vvalid | Tinggi
tugas-tugas yang diberikan dosen

g Saya bosan mengikuti kuliah dengan 0.896 0.000 | Vvalid Sangat

model pembelajaran inqury

Tinggi




Dengan model penbelajaran inquiry,
9 |saya merasa lebih dihargai dalam | 0.619 0.000 | valid | Tinggi
mengeluarkan pendapat
Dengan nodel pembelajaran inquiry, Sangat
10 | saya dapat belajar bersama teman | 0.811 0.000 | Valid Tinggi
dengan lebih bak
Saya merasa bahwa modelpembelajaran
11 | inquiry dapat membangun hubungan | 0.795 0.000 | Vvalid | Tinggi
yang lebih bak antar sesama teman
Model pembelajaran inquiry dapat
12 | menumbuhkan rasa saling menghargai | 0.710 0.000 | valid | Tinggi
pendapat orang lain
Dengan model pembelajaran inquiry Sangat
13 | saya lebih berani mengeluarkan | 0.896 0.000 | Valid Tinggi
pendapat
Model pembelajaran inquiry dapat Sangat
14 | meningkatkan kerjasama dengan | 0.923 0.000 | Valid Tinggi
sesama teman
Dengan model pembelajaran inquiry
15 | saya lebih dapat mengaplikasikan imu | 0.524 0.003 Valid | Cukup
yang saya pelajari
Dengan model pembelajaran inquiry
16 | saya merasa lebih mudah dalam | 0.483 0.007 | valid | Cukup
menjelaskan materi perkuliahan
Model pembelajaran inquiry mendorong . .
17 o 0.687 0.000 | Vvalid | Tinggi
saya untuk menemukan ide-ide baru
Dengan model pembelajaran inquiry
18 | saya lebih dapat mengeksplorasi diri | 0.629 0.000 | Vvalid | Tinggi
saya sendiri
Dengan model pembelajaran inquiry
19 saya lebih dapz_it menunjukkan masalah- 0562 0.001 valid | Cukup
masalah penting dalam tema yang
dibahas
Dengan model pembelajaran inquiry Sangat
20 | saya lebih dapat memberikan contoh- | 0.852 0.000 | Valid L
. . Tinggi
contoh sesuai tema yang dibahas
Kuesioner Karakteristik Dosen
No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket | Kriteria
1 Menerapkan ketepatan waktu mengajar 0.693 0.000 | valid | Tinggi

(disiplin)




Diawal pembelajaran menyapa

2 | mahasiswa dengan mengucapkan 0.921 0.000 | Vvalid ST?:git
salam (kata pembuka) 99

3 Vgrbal dan ekspresi non verbal positif 0.921 0.000 | Valid Sgnggt
(tidak galak/ramah/senyum) Tinggi

4 Menggun_akan me‘.j'?‘ yang up to date 0.697 0.000 | Valid | Tinggi
untuk topik yang diajarkan

5 Menggunakan strgteg| menga}Jar yang 0.921 0000 | Valid Sgnggt
sesuai dengan topik pembelajaran Tinggi
Menguji pemahaman mahasiswa

6 | terhadap topik yang akan diajarkan di 0.693 0.000 | Valid | Tinggi
awal perkuliahan

7 Membgnkan reward atas jawaban 0.697 0.000 | valid | Tinggi
mahasiswa

8 Memberikan kesempatan mahasiswa 0.755 0.000 | Valid | Tinggi
untuk bertanya

9 Membgrlkan jawaban atas pertanyaan 0921 0.000 | Valid Sgnggt
mahasiswa Tinggi

10 Membgrlkan reward atas pertanyaan 0697 0.000 | Valid | Tinggi
mahasiswa
Menjelaskan dengan menggunakan . L

11 : 0.755 0.000 | Valid | Tinggi
contoh-contoh saat mengajar

12 Mehl_aatkan ma_ha3|swa dalam proses 0.693 0.000 | valid | Tinggi
belajar mengajar

13 Aktif mgndgngarkan atau menggunakan 0.921 0.000 | Valid Sgnggt
komunikasi dua arah Tinggi

14 Meman_dang seluruh mahag_swa saat 0.697 0.000 | valid | Tinggi
mengajar (kontak mata positif)

15 | Semangat/ bergairah dalam mengajar 0.693 0.000 | Valid | Tinggi

16 | Memiliki rasa humor (humoris) 0.389 0.034 | Valid | Rendah

17 Menguasai kelas (mahasswa tidak rebut 0.440 0.015 | valid | Cukup
saat dosen mengajar)

18 Saat mengajar. t.ldak hanya bertumpu 0.755 0.000 | Valid | Tinggi
pada satu posisi

19 Mengetahui tentang isu-isu yang sedang 0.921 0.000 | Valid Sgngqt
berkembang (berpengetahuan luas) Tinggi

20 Ketika mengaja.r .menunjukkan sikap 0921 0000 | Valid Sgnggt
yang percaya diri Tinggi

21 | Berpenampilan rapi (good looking) 0.693 0.000 | Valid | Tinggi




Memberlakukan semua mahasiswa

29 secara. adil dan proporglonal (semua 0.921 0.000 | Valid Sgnggt
mahasiswa mempunyai kesempatan Tinggi
yang sama)

Menghormati dan menghargai Sanaat

23 | mahasiswa sebagai seorang individu 0.921 0.000 | Valid Ting i
(tidak membentak/memaki/menghina) 99
Sabar dalam menghadapi perilaku

24 | negative mahasiswa (tidak mudah 0.697 0.000 | Valid | Tinggi
marah)

25 Menerllma pendapat/masukan 0921 0000 | Valid Sgnggt
mahasiswa Tinggi
Menguasai materi yang sedang

26 | diajarkan (menjadi ahli dalam topik yang 0.693 0.000 | Valid | Tinggi
diajarkan)

7 Memb.erlkan tugas yang menarik dgn 0.697 0.000 | valid | Tinggi
sesuai dengan kemampuan mahasiswa

28 l\/_leng_evalua3| pgmahaman mahasiswa 0.755 0.000 | valid | Tinggi
diakhir pembelajaran

29 Menguca_lpkan salam diakhir 0921 0.000 | Valid Sgngqt
pembelajaran Tinggi
Menyapa/membalas

30 | sapaan/senyum/membalas senyum 0.697 0.000 | Valid | Tinggi
mahasiswa saat bertemu diluar kelas

7. Kuesioner Fasilitas Belajar

No. Pernyataan r hitung | Nilai P | Ket | Kriteria

1 Saya me_m|I|k| semua buku materi 0522 0.003 | valid | Cukup
pembelajaran
buku yang saya miliki terawat dengan .

2 baik 0.563 0.001 | Valid | Cukup

3 Saya har.lya memiliki satu buku materi 0.640 0.000 | valid | Tinggi
pembelajaran

4 | Saya memiliki alat tulis sangat lengkap 0.676 0.000 | Valid | Tinggi

5 | Kondisi alat tulis saya rusak 0.668 0.000 | Valid | Tinggi

6 Saya sangat senang ketika dosen tidak 0522 0.003 | valid | Cukup
membawa alat peraga
Saya senang ketika dosen membagikan

7 | alat peraga sehingga materi yang 0.663 0.000 | Valid | Tinggi
diajarkan lebih dimengerti




Media pembelajaran yang digunakan

8 0.466 0.009 | Valid | Cukup
sangat membosankan
Dalam menerangkan materi, dosen

9 | menyediakan berbagai macam media 0.401 0.028 | Valid | Cukup
pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan

10 | menarik sehingga saya mudah 0.534 0.002 | Valid | Cukup
menerima pelajaran

11 Menurut saya, Gedung sekolah sangat 0562 0.001 | valid | Cukup
lengkap

12 Rugng belajar jauh _dari kebisingan, 0.665 0.000 | Valid | Tinggi
sehingga saya belajar dengan tenang
Penerangan ruang belajar dirasa

13 | sangat baik sehingga saya tidak 0.598 0.000 | Valid | Cukup
merasa kesulitan dalam belajar
Kondisi ruang belajar selalu bersih,

14 | sehingga saya betah berada didalam 0.730 0.000 | Vvalid | Tinggi
kelas

15 | Gedung sekolah terlihat kumuh 0.660 0.000 | Valid | Tinggi

16 | Gedung sekolah kurang lengkap 0.672 0.000 | Valid | Tinggi

17 | Ruang kelas selalu kotor 0.523 0.003 | Valid | Cukup

18 Ruang be_lajz_:lr sangat nyaman karena 0505 0.004 | valid | Cukup
ada pendingin ruangan

19 | Media pendukung pembelajaran 0530 | 0.003 | Valid | Cukup
tersedia setiap waktu belajar
Kondisi perpustakaan tertata sangat

20 | rapi sehingga mempermudah saya 0.481 0.007 | Valid | Cukup
dalam mencari buku yang diperlukan
Suasana perpustakaan sangat tenang

21 | sehingga saya merasa senang Ketika 0.413 0.023 | Valid | Cukup
berada disana
Buku perpustakaan sangat lengkap

2o | Sehingga memudahkan saya dalam 0436 | 0.016 | Valid | Cukup
mencari materi yang dibutuhkan dan
menunjang belajar

23 Koleksi buku di perpustakaan kurang 0565 0.001 | valid | Cukup

lengkap




Reliabilitas Instrumen Penelitian

1. Kuesioner Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Inquiry

Konstruk

Cronbach’s Alpha

Keterangan

Kriteria

Aktivitas Dosen

0.722

Reliabel

Kuat

2. Kuesioner Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Inquiry

Dimensi Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Merumuskan Masalah 0.785 Reliabel Kuat
Merumuskan Hipotesis 0.697 Reliabel Kuat
Mengumpulkan Data 0.722 Reliabel Kuat
Menguiji Hipotesis 0.765 Reliabel Kuat
Membuat Kesimpulan 0.819 Reliabel Sigg?t

3. Kuesioner Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Konvensional

Dimensi Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Pra Pembelajaran 0.658 Reliabel Kuat
Inti Pembelajaran 0.727 Reliabel Kuat
] Sangat
Penutup 0.822 Reliabel
Kuat

4. Kuesioner Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Konvensional

Dimensi Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Pra Pembelajaran 0.768 Reliabel Kuat
Inti Pembelajaran 0.628 Reliabel Kuat
Penutup 0.691 Reliabel Kuat
5. Kuesioner Respons Mahasiswa
Konstruk Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Respons Mahasiswa 0.954 Reliabel Sangat Kuat




6. Kuesioner Karakteristik Dosen

Konstruk Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Karakteristik Dosen 0.976 Reliabel Sangat Kuat
7. Kuesioner Fasilitas Belajar
Konstruk Cronbach’s Alpha | Keterangan Kriteria
Fasilitas Belajar 0,902 Reliabel Sangat Kuat




Lampiran 6 : Master Tabel Variabel Proses Pembelajaran

Hasil Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Inquiry

PERNYATAAN

PERTEMUAN I 5 3 4 5 5 JUMLAH RATA-RATA

| 4 3 4 3 4 4 22 3.666666667

[ 4 3 3 4 4 4 22 3.666666667

I 3 4 4 3 4 3 21 3.500000000

vV 4 4 3 4 3 4 22 3.666666667

v 4 4 3 3 3 3 20 3.333333333

VI 4 4 4 3 4 3 22 3.666666667

Vil 4 3 3 3 4 4 21 3.500000000

VIl 4 4 4 4 3 22 3.666666667

JUMLAH 172 3.583333333

MAX 192
MEDIAN 3.666666667
Hasil Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Konvensional
PERNYATAAN
PERTEMUAN PENDAHULUAN KEGIATAN INTI PENUTUP JUMLAH RATA-RATA
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 3.64285714
2 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 48 3.42857143
3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 46 3.28571429
4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 51 3.64285714
5 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 47 3.35714286
6 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 48 3.42857143
7 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 51 3.64285714
8 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 49 3.50000000
JUMLAH 291 3.49107143
MAX 448

MEDIAN 3.46428571




Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Inquiry

RESPONSDEN RATA-
PERTEMUAN > T3 72 5 [ 6 | 7 | 8 ] 9 |10 |11 12131415 ] 16 |17 | 18 | 19 | 20 | JUMLAH RATA
I 60 | 68 | 66 | 61 |64 |59 |58 |61 |60 | 57 | 61 | 64 |56 |59 | 63 | 63 | 55 | 65 | 60 | 61 1221 61.0500
I 70 | 61 |65 |63 |66 |60 |61 |63|70|52|64|63|61|67|65|65|65]|64]|62]62 1269 63.4500
I 67 |67 |70 | 65|67 |68 |64 |64|68|65|64|63|[63|66|68|72|68|66]|65] 70 1330 66.5000
v 68|70 |69 |67 |67 |69 |68|67|66|67|65|64|67|66|67|62|64|70]|71]70 1344 67.2000
Vv 7117070 |69 |70 |72 |67 |71 |71 |70 |72 |70 |69 | 73|71 |70 | 71|69 72|70 1408 70.4000
Vi 70|72 |71 |71 71|69 |70|72|70|70 |70 | 71|70 |71 |69|69 |70 | 71|70 ]| 71 1408 70.4000
VI 72|70 |71 |71 |71 |70|72|70 |70 |72 |70|70|68| 70|69 | 72|68 |71 |71]| 70 1408 70.4000
Vil 71 /70|70 |70 |70 |72 |70 |70 |72 |71 |71 |72 |72 |70 |71 | 72|71 | 72| 71| 69 1416 70.8000
SKOR 10804 67.5250
MAX 12000
MEDIAN 68.8000
Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Konvensional
RESPONSDEN RATA-
PERTEMUAN = 2 13 4156789 101112131415 1617 1819 20 | JYMLAH | paTA
I 60 |68 |66 |61 |64 |59 |58 |61|60|57|61|64|56|59|63|63]|55]|65]|60] 61 1221 61.0500
I 66 |60 |64 |62 |63|60|61|63|63|51|62|63|61|58|57|59]|60]|59]60] 57 1209 60.4500
I 67 |67 |68 |65 |64 |67 |64|62|68|65|64|58|63|66|68|72|58]|63]|65] 67 1301 65.0500
v 65 |64 |68 |67 |67 | 68|67 |67 60|67 |61|59|60|63|64|60|64|70]|71]| 69 1301 65.0500
v 66 |68 |67 |69 |70| 71|66 |68|69|70|72|68|65|72|69|70|68|66| 67| 65 1366 68.3000
VI 69 | 72|68 |69 |68 |69 |70 |68|66|65|70|71|70|71|68|69]|70|68]|69]| 67 1377 68.8500
VI 72 |69 |67 |71 |71 |70|69|70| 70|72 | 70|69 |68 |70 |69 | 72|68 |69 |71 69 1396 69.8000
VIl 69 68|69 | 70|69 |70|69 |70 |70 |72 |71 |72 |72 |70 |71 |72 |71 | 72|71 69 1407 70.3500
SKOR 10578 | 66.1125
MAX 12000
MEDIAN 66.6750




Hasil Kuesioner Respons Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Inquiry

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

JUMLAH | KRITERIA

90
88
89

85

93
90
89

87

86
90
81

80
82

78
76
81

78
81

80
94

1698

84.90

85.50

20

19

18

17

16

15

14

13

12

PERNYATAAN
11

4

4

4

4
4
4
4

4

10

3
4
5
3
4
5
5
3
5
4
5
4
4
5
5
4
4
4
4
5

5
5

5
5

5

5

5
JUMLAH

3145|6789

2

5/5]4|5]|5]4]4]5
51414 |5]4|14]4]5

3/5|5|5|3|]4|5|5]|5
415]5|/5]4]4]4]4 4

5/5|5/4]|5|5]5]5

5/5|5|5[5]4]4]5

5|5|alalals]|5]a]a
5|4lals5|a]s5]alala
4]4|s5]ala]s]s5]s5]a
s5|s5|als5]alals5]a]s

alalalal3lalals

3/3(3|3|4|5|5|5]|4

3/3|4/4|4|/4|5|5]|4
4143|4444 14]3
413|344 ]414/14]3
41414141414 |5]414
4134141413 |3|5]4

414141435415

414|5]5|5]4|14|5]4

5]/5]|]5|5]4|14]4]5

INISIAL

D. M. S.

L. M.

N. Y.

R.P.J.S.

S. H.

W. M.

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

NILAI RATA-RATA

NILAI MEDIAN




Hasil Kuesioner Respons Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Konvensional

KRITERIA

BAIK
KURANG

BAIK
KURANG

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK
KURANG

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

JUMLAH

76
56
72
58
70
65

64
70
75
58
74
68
73
72
61

71

70
75
74
73
1375

68.75

70.50

20

19

18

17

16

15

14

13

12

JAWABAN
11

10

9

8

3

INISIAL

D.P. A
F. P.

N. A. P.

N. S.K.

N. A.
P.D. S.

P.N.F. W.
S. M. A
S. A

S. A

W. I

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

JUMLAH
NILAI RATA-RATA

NILAI MEDIAN




Hasil Observasi Karakteristik Dosen dalam Model Pembelajaran Inquiry

JUMLAH

29
30
29
28
29
29
28
29
231
28.88

29.00

PERNYATAAN

1
1
1
1
1
1
1
1

1
1
1
1
1
1
1
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Hasil Observasi Karakteristik Dosen dalam Model Pembelajaran Konvensional

JUMLAH
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Hasil Observasi Kuesioner Fasilitas Belajar Model Pembelajaran Inquiry
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Hasil Observasi Kuesioner Fasilitas Belajar Model Pembelajaran Konvensional

JUMLAH

108
110
89
97

91

98
86
91

103
76
89
87

94
92
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85
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104
96
89
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94.5

92

23
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21

20

19

18
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11

4
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4
4
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4
4
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Lampiran 7 : Hasil Pretest dan Posttest Kelompok eksperimen dan Kelompok kontrol

Hasil Pretest Mahasiswa Kelompok Eksperimen (Model Pembelajaran Inquiry)
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Hasil Posttest Mahasiswa Kelompok Eksperimen (Model Pembelajaran Inquiry)

DESKRIPSI
PENCAPAIA|

EFEKTIF

NILA
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76.6 TERLAMPAU

76.6 TERLAMPAU
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16S. A.
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20
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Hasil Pretest Mahasiswa Kelompok Kontrol (Model Pembelajaran Konvensional)
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Hasil Posttest Mahasiswa Kelompok Kontrol (Model Pembelajaran Konvensional)
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Lampiran 8 : 1zin Etik Penelitian
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Sekretariat :
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KETERANGAN SEMENTARA PENGURUSAN IZIN ETIK PENELITIAN

Nama : Isyraq Nazihah Rabani

NIM : P102182013

Jurusan : Pascasarjana Ilmu Kebidanan

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan

Hasil Belajar Mahasiswa DIII Kebldanan

Benar Telah Melakukan Pengurusan Etik Penelitian Kesehatan Dan Sementara Masih Dalam
Proses Review Di Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Hasanuddin.

Makassar, 18 Maret 2021
Admin Komite Etik FKM Unhas
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Nomor : 2631/UN4.14.1/TP.02.02/2021

Tanggal : 07 April 2021

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No.Protokol 12321092029 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Isyraq Nazihah Rabani Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan Haslil
Belajar Mahasiswa DIII Kebidanan Lokasl penelitian
No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 12 Maret 2021
No.Versi PSP | Tanggal Versi 12 Maret 2021
Tempat Penelitian Poltekkes Kemenkes Kendarl dan STIKes Pelita Ibu Kendari
Judul Review D Exempted Masa Berlaku Frekuensi review
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E Expedited Sampal 07
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D Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama: Tanda tangan
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Sekretaris komisi Etik | Nama : Tanda tangan k"g\a}(
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SO April 2021

Kewajiban Pencliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persctujuan sebefum di implementasikan

2. Mcnvcrahhm Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 han dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Pencliti Utama mencrima laporan

3. Menycrahkan Laporan Kemajuan (progress report) sctiap 6 bulan untuk penclitian resiko tinggi dan setiap
sctahun untuk penclitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penclitian berakhir

5. Mclaporakn penyimpangan dari protocol yang disctujui (protocol deviation'violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Nomor 11532 JUN4.20.1/PT.01.04/2021 22 Maret 2021
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Direktur Poltekkes Kemenkes Kendari
di

Kendari

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Pascasariana Universitas
Hasanuddin yang tersebut dibawah ini

Nama . Isyraq Nazihah
Nomor Pokok : P102182013
Program Pendidikan : Magister (S2)
Program Studi : llmu Kebidanan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis terkait dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Mahasiswa DI Kebidanan™,

Sehubungan dengan hal terscbut, mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin untuk
melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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1. Dekan SPs Unhas “sebagai laporan™
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Ketua Stikes Pelita Ibu
di
Kendari

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas
Hasanuddin vang tersebut dibawah ini :

Nama : Isyraq Nazihah
Nomor Pokok (P102182013
Program Pendidikan : Magister (S2)
Program Studi : llmu Kebidanan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis terkait dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Mahasiswa DIII Kebidanan™,

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin untuk
melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

man Parung, M.Eng.
498703 1 001
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Belajar Mahasiswa DIII Kebidanan” sejak tanggal 30 Maret 2021 sampai dengan
tanggal 06 Mei 2021, dan telah pula membahas materi hasil penelitiannya dengan kami.
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for Midwifery Ungraduate Students of Associate’s Degree Education
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :
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Program Studi ¢ Ilmu Kebidanan
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Lampiran 13 : Hasil Uji Analisis Statistik
VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

1. Lembar Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Inquiry

Correlations

Al A2 A3 A4 A5 A6 A
Al Pearson Correlation 1 .382" .480™ 421" .379° .318 .758"
Sig. (2-tailed) .037 .007 .020 .039 .087 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
A2 Pearson Correlation .382" 1 .176 .263 .241 .037 .558"
Sig. (2-tailed) .037 .353 161 .200 .846 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
A3 Pearson Correlation .480™ .176 1 .246 .236 .406" .664"
Sig. (2-tailed) .007 .353 .190 .210 .026 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
A4 Pearson Correlation 421" .263 .246 1 507" .246 .637"
Sig. (2-tailed) .020 .161 .190 .004 .190 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
A5 Pearson Correlation .379" .241 .236 507" 1 .400" .686™
Sig. (2-tailed) .039 .200 .210 .004 .028 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
A6 Pearson Correlation .318 .037 .406" .246 .400" 1 .623"
Sig. (2-tailed) .087 .846 .026 .190 .028 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
A Pearson Correlation .758" .558" .664™ .637" .686™ .623" 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Inquiry

Correlations

BAl BA2 BA3 BA
BAl Pearson Correlation 1 541" 617" .860™
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000
N 30 30 30 30
BA2 Pearson Correlation 541" 1 .A87" .810"
Sig. (2-tailed) .002 .006 .000
N 30 30 30 30
BA3 Pearson Correlation 617" 487" 1 .838"
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000
N 30 30 30 30
BA Pearson Correlation .860™ .810™ .838" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

BB1 BB2 BB3 BB
BB1 Pearson Correlation 1 .625" 191 733"
Sig. (2-tailed) .000 313 .000
N 30 30 30 30
BB2 Pearson Correlation .625™ 1 .500" .895™
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000
N 30 30 30 30
BB3 Pearson Correlation 191 .500™ 1 743"
Sig. (2-tailed) .313 .005 .000
N 30 30 30 30
BB Pearson Correlation 733" .895" 743" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

BC1 BC2 BC3 BC

BC1 Pearson Correlation 1 .405" .515" 797"

Sig. (2-tailed) .026 .004 .000

N 30 30 30 30
BC2 Pearson Correlation .405" 1 .485™ .796™

Sig. (2-tailed) .026 .007 .000

N 30 30 30 30
BC3 Pearson Correlation .515" .485" 1 .817"

Sig. (2-tailed) .004 .007 .000

N 30 30 30 30
BC Pearson Correlation 797" .796™ .817" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
BD1 BD2 BD3 BD

BD1 Pearson Correlation 1 .509" .349 748"

Sig. (2-tailed) .004 .059 .000

N 30 30 30 30
BD2 Pearson Correlation .509™ 1 .701" .906™

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000

N 30 30 30 30
BD3 Pearson Correlation .349 701" 1 .818"

Sig. (2-tailed) .059 .000 .000

N 30 30 30 30
BD Pearson Correlation 748" .906™ .818™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

BE1 BE?2 BE3 BE
BE1 Pearson Correlation 1 517" .500" 779"
Sig. (2-tailed) .003 .005 .000
N 30 30 30 30
BE2 Pearson Correlation 517" 1 .784" .897"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000
N 30 30 30 30
BE3 Pearson Correlation .500™ 784" 1 .893"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000
N 30 30 30 30
BE Pearson Correlation 779" .897" .893" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Lembar Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Konvensional

Correlations

CAl CA2 CA3 CA4 CA5 CA
CAl  Pearson Correlation 1 .616™ 234 .290 .315 .808™
Sig. (2-tailed) .000 213 121 .090 .000
N 30 30 30 30 30 30
CA2  Pearson Correlation .616™ 1 431" 427 .351 .845"
Sig. (2-tailed) .000 .017 .019 .057 .000
N 30 30 30 30 30 30
CA3  Pearson Correlation .234 431" 1 .354 -.131 ATT”
Sig. (2-tailed) 213 .017 .055 .489 .008
N 30 30 30 30 30 30
CA4  Pearson Correlation .290 427" .354 1 .093 557"
Sig. (2-tailed) 121 .019 .055 .626 .001
N 30 30 30 30 30 30




CA5  Pearson Correlation .315 .351 -.131 .093 1 577"
Sig. (2-tailed) .090 .057 489 .626 .001
N 30 30 30 30 30 30
CA Pearson Correlation .808™ .845™ AT 557" 577" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .001 .001
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
CB1 CB2 CB3 CB4 CB5 CB
CB1  Pearson Correlation 1 457" .081 .385" .161 .620™
Sig. (2-tailed) .011 .670 .035 .394 .000
N 30 30 30 30 30 30
CB2  Pearson Correlation .A57" 1 .385" .385" .161 .704"
Sig. (2-tailed) .011 .035 .035 .394 .000
N 30 30 30 30 30 30
CB3  Pearson Correlation .081 .385" 1 489" .428" 672"
Sig. (2-tailed) 670 .035 .006 .018 .000
N 30 30 30 30 30 30
CB4  Pearson Correlation .385" .385" .489™ 1 .592" .812™
Sig. (2-tailed) .035 .035 .006 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
CB5  Pearson Correlation .161 .161 428" .592" 1 .662"
Sig. (2-tailed) .394 .394 .018 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
CB Pearson Correlation .620™ .704" 672" .812" .662" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

CC1 CC2 CC3 CC4 CC
CC1 Pearson Correlation 1 541" .524™ .263 .720"
Sig. (2-tailed) .002 .003 .160 .000
N 30 30 30 30 30
cc2 Pearson Correlation 541" 1 .812™ 467" .888"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30
CC3 Pearson Correlation 524" .812" 1 .592" .909™
Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30
CC4 Pearson Correlation .263 467" .592™ 1 .707"
Sig. (2-tailed) .160 .009 .001 .000
N 30 30 30 30 30
cC Pearson Correlation 720" .888" .909™ 707" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran
Konvensional
Correlations
DAl DA2 DA3 DA4 DA5 DA
DAl  Pearson Correlation 1 .821" .280 .351 .280 .845"
Sig. (2-tailed) .000 133 .057 .133 .000
N 30 30 30 30 30 30
DA2  Pearson Correlation .821" 1 .162 .234 .162 773"
Sig. (2-tailed) .000 .392 .213 .392 .000
N 30 30 30 30 30 30
DA3  Pearson Correlation .280 .162 1 .853" .659™ .670"
Sig. (2-tailed) 133 392 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30




DA4  Pearson Correlation .351 .234 .853" 1 .693" .730"
Sig. (2-tailed) .057 .213 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
DA5  Pearson Correlation .280 .162 .659™ .693" 1 .637"
Sig. (2-tailed) .133 .392 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
DA Pearson Correlation .845™ 773" .670™ 730" .637" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
DB1 DB2 DB3 DB4 DB5 DB
DB1  Pearson Correlation 1 .138 -.051 231 .101 .565"
Sig. (2-tailed) .468 787 219 .594 .001
N 30 30 30 30 30 30
DB2  Pearson Correlation .138 1 748 .659™ .380" .809™
Sig. (2-tailed) 468 .000 .000 .038 .000
N 30 30 30 30 30 30
DB3  Pearson Correlation -.051 .748" 1 467 .098 .618"
Sig. (2-tailed) .787 .000 .009 .607 .000
N 30 30 30 30 30 30
DB4  Pearson Correlation .231 .659" 467" 1 .558" .809™
Sig. (2-tailed) 219 .000 .009 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
DB5  Pearson Correlation .101 .380" .098 .558™ 1 .559"
Sig. (2-tailed) 594 .038 .607 .001 .001
N 30 30 30 30 30 30
DB Pearson Correlation .565" .809™ .618™ .809™ .559" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

DC1 DC?2 DC3 DC4 DC
DC1 Pearson Correlation 1 .700™ .088 177 .535"
Sig. (2-tailed) .000 .642 .350 .002
N 30 30 30 30 30
DC2 Pearson Correlation .700™ 1 .265 477 .610"
Sig. (2-tailed) .000 157 .350 .000
N 30 30 30 30 30
DC3 Pearson Correlation .088 .265 1 792" .845™
Sig. (2-tailed) 642 157 .000 .000
N 30 30 30 30 30
DC4 Pearson Correlation A77 177 792" 1 .845"
Sig. (2-tailed) .350 .350 .000 .000
N 30 30 30 30 30
DC Pearson Correlation .535" .610" .845" .845™ 1
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5. Kuesioner Respons Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Inquiry

Correlations

E16 E1l7 E18 E19 E20 E
EO1  Pearson Correlation .397" .558" .342 .398" 793" .844”
Sig. (2-tailed) .030 .001 .064 .029 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
EO2  Pearson Correlation 4727 617" .400" 446" .853" .923"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .029 .014 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
EO03  Pearson Correlation -.071 .262 .756" 274 191 425"
Sig. (2-tailed) .708 161 .000 143 311 019
N 30 30 30 30 30 30
E04  Pearson Correlation .189 .926™ .250 279 .693" 771"
Sig. (2-tailed) .317 .000 .183 .136 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30




EO5  Pearson Correlation 117 1.000" .309 .155 .592™ .687"
Sig. (2-tailed) .539 .000 .097 414 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
E06  Pearson Correlation .408" .683" .309 .327 921" .875"
Sig. (2-tailed) .025 .000 .097 .078 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
EO7  Pearson Correlation .408" .365" 617" .843" .428" .750™
Sig. (2-tailed) .025 .047 .000 .000 .018 .000
N 30 30 30 30 30 30
EO8  Pearson Correlation .408" .524™ 463" 327 921" .896™
Sig. (2-tailed) .025 .003 .010 .078 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
E09  Pearson Correlation .047 .926™ .250 111 .533" .619"
Sig. (2-tailed) .804 .000 .183 .558 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
E10  Pearson Correlation AT72" 463" .550" .780™ .533" .811"
Sig. (2-tailed) .008 .010 .002 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
E11  Pearson Correlation 412" .233 671" 524" 707" .795"
Sig. (2-tailed) .024 .215 .000 .003 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
E12  Pearson Correlation .290 .184 .766™ .598™ 517" .710"
Sig. (2-tailed) 121 .331 .000 .000 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30
E13  Pearson Correlation .408" .524™ 463" .327 921" .896™
Sig. (2-tailed) .025 .003 .010 .078 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
E14  Pearson Correlation AT727 617" .400" 446" .853" .923"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .029 .014 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
E15 Pearson Correlation .530" .161 .238 .154 537" .524"
Sig. (2-tailed) .003 .394 .206 417 .002 .003
N 30 30 30 30 30 30




E16  Pearson Correlation 1 117 .189 432" .342 .483"
Sig. (2-tailed) .539 317 .017 .064 .007
N 30 30 30 30 30 30
E17  Pearson Correlation 117 1 .309 .155 .592" .687"
Sig. (2-tailed) .539 .097 414 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
E18 Pearson Correlation .189 .309 1 446" 373" .629™
Sig. (2-tailed) 317 .097 .014 .042 .000
N 30 30 30 30 30 30
E19 Pearson Correlation 432" .155 .446" 1 .202 .562"
Sig. (2-tailed) 017 414 014 284 .001
N 30 30 30 30 30 30
E20 Pearson Correlation .342 .592" 373 .202 1 .852"
Sig. (2-tailed) .064 .001 .042 .284 .000
N 30 30 30 30 30 30
E Pearson Correlation .483" .687" .629" .562™ .852™ 1
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
6. Kuesioner Karakteristik Dosen
Correlations
F26 F27 F28 F29 F30 F
FO1 Pearson Correlation 1.000™ .213 .693" 463" .213 .693"
Sig. (2-tailed) .000 .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
F02 Pearson Correlation .463™ .592" 592" 1.000™ .592" .921™
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
FO3 Pearson Correlation 463" .592™ .592™ 1.000™ .592™ .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30




FO4 Pearson Correlation .213  1.000™ .318 .592"  1.000™ .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
FO5 Pearson Correlation 463" .592" .592" 1.000" .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F06 Pearson Correlation 1.000" 213 .693" 463" 213 .693™
Sig. (2-tailed) .000 .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
FO7 Pearson Correlation 213  1.000" .318 .592"  1.000™ .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
FO8 Pearson Correlation .693" .318  1.000™ .592" .318 .755"
Sig. (2-tailed) .000 .087 .000 .001 .087 .000
N 30 30 30 30 30 30
F09 Pearson Correlation 463" .592" .592™  1.000" .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F10 Pearson Correlation .213  1.000™ .318 .592"  1.000™ .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
F11 Pearson Correlation .693" .318  1.000™ .592" .318 .755"
Sig. (2-tailed) .000 .087 .000 .001 .087 .000
N 30 30 30 30 30 30
F12 Pearson Correlation 1.000™ .213 .693" 463" .213 .693"
Sig. (2-tailed) .000 .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
F13 Pearson Correlation .463™ .592" 592" 1.000™ .592" .921™
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F14 Pearson Correlation .213  1.000™" .318 .592"  1.000™ .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30




F15 Pearson Correlation 1.000™ .213 .693" 463" .213 .693"
Sig. (2-tailed) .000 .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
F16 Pearson Correlation .238 .081 .081 .455" .081 .389"
Sig. (2-tailed) .206 .670 .670 .012 .670 .034
N 30 30 30 30 30 30
F17 Pearson Correlation .238 .081 .385" .455" .081 440
Sig. (2-tailed) .206 .670 .035 .012 .670 .015
N 30 30 30 30 30 30
F18 Pearson Correlation .693" .318  1.000™ .592" .318 .755"
Sig. (2-tailed) .000 .087 .000 .001 .087 .000
N 30 30 30 30 30 30
F19 Pearson Correlation 463" .592" .592" 1.000" .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F20 Pearson Correlation 463" .592" .592™  1.000" .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F21 Pearson Correlation 1.000™ .213 .693" 463" 213 .693"
Sig. (2-tailed) .000 .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
F22 Pearson Correlation 463" .592" .592™ 1.000™ .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F23 Pearson Correlation 463" .592" .592™  1.000" .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F24 Pearson Correlation .213  1.000" .318 .592"  1.000" .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
F25 Pearson Correlation 463" .592™ .592" 1.000™ .592" .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30




F26 Pearson Correlation 1 .213 .693" 463" .213 .693"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .010 .258 .000
N 30 30 30 30 30 30
F27 Pearson Correlation 213 1 .318 .592"  1.000™ .697"
Sig. (2-tailed) .258 .087 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
F28 Pearson Correlation .693 .318 1 .592" .318 .755™
Sig. (2-tailed) .000 .087 .001 .087 .000
N 30 30 30 30 30 30
F29 Pearson Correlation 463" .592™ .592™ 1 .592™ .921"
Sig. (2-tailed) .010 .001 .001 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F30 Pearson Correlation .213  1.000™" .318 .592" 1 .697"
Sig. (2-tailed) .258 .000 .087 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30
F Pearson Correlation .693" .697" .755™ .921" 697" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
7. Fasilitas Belajar
Correlations
G19 G20 G21 G22 G23 G
GO01 Pearson Correlation -.152 -.099 -.099 -.196 -.024 .522"
Sig. (2-tailed) 421 .603 .603 .298 .898 .003
N 30 30 30 30 30 30
G02 Pearson Correlation .039 .053 .053 -.067 .168 .640™
Sig. (2-tailed) .838 .780 .780 725 .376 .000
N 30 30 30 30 30 30
GO03 Pearson Correlation -.130 -.107 -.107 -.201 .020 .563"
Sig. (2-tailed) .493 .573 .573 .288 917 .001
N 30 30 30 30 30 30




G04 Pearson Correlation .000 -.033 -.033 -.035 .108 .676"
Sig. (2-tailed) 1.000 .863 .863 .854 572 .000
N 30 30 30 30 30 30
GO05 Pearson Correlation .075 .035 .035 .030 .204 .668™
Sig. (2-tailed) .695 .856 .856 .877 .278 .000
N 30 30 30 30 30 30
GO06 Pearson Correlation -.152 -.099 -.099 -.196 .024 .522"
Sig. (2-tailed) 421 .603 .603 .298 .898 .003
N 30 30 30 30 30 30
Go07 Pearson Correlation .000 -.035 -.035 -.030 .102 .663"
Sig. (2-tailed) 1.000 .856 .856 .877 591 .000
N 30 30 30 30 30 30
G08 Pearson Correlation -.141 -.017 -.050 -.173 .055 466"
Sig. (2-tailed) .456 .927 .792 .361 773 .009
N 30 30 30 30 30 30
G09 Pearson Correlation .000 -.095 -.197 .072 .090 .401"
Sig. (2-tailed) 1.000 .618 297 .704 .635 .028
N 30 30 30 30 30 30
G10 Pearson Correlation .110 -.007 -.109 .188 .040 .534"
Sig. (2-tailed) .564 972 .568 .319 .833 .002
N 30 30 30 30 30 30
Gl1 Pearson Correlation .139 -.011 -.097 .135 .025 .562"
Sig. (2-tailed) .465 .952 .609 A79 .894 .001
N 30 30 30 30 30 30
G12 Pearson Correlation .145 .021 -.069 .166 .053 .665™
Sig. (2-tailed) 445 913 .718 .381 781 .000
N 30 30 30 30 30 30
G13 Pearson Correlation .077 -.012 -.119 .147 .053 .598™
Sig. (2-tailed) .686 .950 .531 437 .782 .000
N 30 30 30 30 30 30
Gl4 Pearson Correlation .219 .153 .052 .236 A77 .730"
Sig. (2-tailed) .246 419 .785 .209 .350 .000
N 30 30 30 30 30 30




G15 Pearson Correlation 114 .056 -.049 .151 .083 .660™
Sig. (2-tailed) .548 .767 .795 426 .661 .000
N 30 30 30 30 30 30
G16 Pearson Correlation .113 .054 -.051 .184 114 672"
Sig. (2-tailed) .552 778 .788 .330 .550 .000
N 30 30 30 30 30 30
G17 Pearson Correlation 872" .842™ .807" 727" 794 .523"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .003
N 30 30 30 30 30 30
G18 Pearson Correlation .926™ .859™ .859" .704™" 811" .505"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004
N 30 30 30 30 30 30
G19 Pearson Correlation 1 .889" .889" 793" .876™ .530"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003
N 30 30 30 30 30 30
G20 Pearson Correlation .889" 1 .964™ .623" .948" 481"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .007
N 30 30 30 30 30 30
G21 Pearson Correlation .889" .964" 1 .593" 912" 413
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .023
N 30 30 30 30 30 30
G22 Pearson Correlation 793" .623" .593" 1 .650™ .436"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .016
N 30 30 30 30 30 30
G23 Pearson Correlation .876" .948" .912" .650™ 1 .565"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30
G Pearson Correlation .530" 481" 413" 436" .565" 1
Sig. (2-tailed) .003 .007 .023 .016 .001
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




REABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

1. Lembar Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Inquiry

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

722

6

2. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa dalam Model Pembelajaran Inquiry

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.765

3

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.819

3

722

3

3. Lembar Observasi Aktivitas Dosen dalam Model Pembelajaran Konvensional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.658

5

4. Lembar

Observasi

Konvensional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.768

5

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

Cronbach's
Alpha

N of ltems

727

5

.822

4

Aktivitas Mahasiswa dalam Model

Pembelajaran

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

Cronbach's
Alpha

N of Items

.628

5

.691

4




5. Kuesioner Respons Mahasiswa Terhadap Model Pembelajaran Inquiry

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.954 20

6. Kuesioner Karakteristik Dosen

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.976 30

7. Kuesioner Fasilitas Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.902 23

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI (MANN WHITNEY)

1. Aktivitas Dosen

Ranks
Model Pembelajaran N Mean Rank Sum of Ranks
Aktivitas Dosen Konvensional 8 12.50 100.00
Inquiry 8 4.50 36.00
Total 16




Test Statistics?

Aktivitas Dosen

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
36.000
-3.427
.001
.000P

a. Grouping Variable: Model Pembelajaran

b. Not corrected for ties.

2. Aktivitas Mahasiswa

Ranks
Model Pembelajaran N Mean Rank Sum of Ranks
Aktivitas Mahasiswa Konvensional 8 4.50 36.00
Inquiry 8 12.50 100.00
Total 16
Test Statistics?®
Aktivitas Mahasiswa
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 36.000
z -3.373
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P
a. Grouping Variable: Model Pembelajaran
b. Not corrected for ties.
3. Fasilitas Belajar
Ranks
Model Pembelajaran N Mean Rank Sum of Ranks
Fasilitas Belajar Konvensional 20 19.45 389.00
Inquiry 20 21.55 431.00
Total 40




Test Statistics?

Fasilitas Belajar
Mann-Whitney U 179.000
Wilcoxon W 389.000
Z -.570
Asymp. Sig. (2-tailed) .569
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .5830

a. Grouping Variable: Model Pembelajaran

b. Not corrected for ties.

4. Karakteristik Dosen

Ranks
Model Pembelajaran Mean Rank Sum of Ranks
Karakteristik Dosen Konvensional 8 4.75 38.00
Inquiry 8 12.25 98.00
Total 16
Test Statistics?
Karakteristik
Dosen
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 38.000
Z -3.232
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001P
a. Grouping Variable: Model Pembelajaran
b. Not corrected for ties.
5. Respons Mahasiswa
Ranks
Model Pembelajaran Mean Rank Sum of Ranks
Respons Mahasiswa  Konvensional 20 10.53 210.50
Inquiry 20 30.48 609.50
Total 40




Test Statistics?

Respons

Mahasiswa

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.500
210.500
-5.402
.000
.00QP

a. Grouping Variable: Model Pembelajaran

b. Not corrected for ties.

PRETEST - POSTTEST (WILCOXON)

1. Model Pembelajaran Inquiry

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Posttest Inquiry - Pretest Negative Ranks 02 .00 .00
Inquiry Positive Ranks 20b 10.50 210.00
Ties 0c
Total 20

a. Posttest Inquiry < Pretest Inquiry

b. Posttest Inquiry > Pretest

Inquiry

c. Posttest Inquiry = Pretest Inquiry

Test Statistics?®

Posttest Inquiry - Pretest Inquiry

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-3.926°
.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.




2. Model Pembelajaran Konvensional

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Posttest Konvensional - Negative Ranks 02 .00 .00
Pretest Konvensional Positive Ranks 20P 10.50 210.00
Ties 0c
Total 20

a. Posttest Konvensional < Pretest Konvensional

b. Posttest Konvensional > Pretest Konvensional

c. Posttest Konvensional = Pretest Konvensional

Test Statistics?

Posttest Konvensional - Pretest Konvensional

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-3.927b
.000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.




Lampiran 14 : Dokumentasi Kegiatan
1. Kelompok Kontrol (Pelita Ibu Kendari)

| g 'y
Perkenalan Diri dan | : Pemberian Lembar
.y . B . |
Sosialisasi Persetujuan dan Pretest

Proses Pembelajaran
Model Konvensional

Pemberian Kuesioner dan
Posttest

Proses Pembelajaran . Proses Pembelajaran
|  Model Konvensional S Model Konvensional




2. Kelompok Eksperimen (Poltekkes Kemenkes Kendari)

Perkenalan Diri dan Pemberian Lembar Proses Pembelajaran
Sosialisasi Persetuiuan dan Pretest Model Inauirv

Proses Pembelajaran
Model Inauirv

Proses Pembelajaran Pemberian Kuesioner dan
Model Inquiry ; 1l = Posttest




Lampiran 15 : Curriculum Vitae (CV)

CURRICULUM VITAE

&

A. Data Pribadi

1.

o gk wn

Nama . Isyrag Nazihah Rabani
Tempat/Tanggal lahir : Sanggula, 9 Desember 1996
Agama . Islam

Alamat : Desa Sanggula, Kec. Moramo Utara
Status sipil : Belum menikah

No. Handphone : 0853-4083-6269

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.

oooT

Tamat SDN Sanggula tahun 2008

Tamat SMPN 2 Moramo Utara tahun 2011

Tamat SMAN 2 Kendari tahun 2014

Tamat DIV Kebidanan di Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Kendari tahun 2018

Sejak 2019 melanjutkan pendidikan magister di Universitas
Hasanuddin Makassar sampai sekarang

2. Pendidikan Non Formal: -

C. Riwayat Pelatihan

1. Pelatihan Pencegahan Infeksi di RSUP Bahteramas Tahun 2016

2. Pelatihan Penanganan Penderita Gawat Darurat Obstetri-Neonatal
(PPGD-ON) di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung Tahun 2017
3. Pelatihan Dasar Etik Penelitian Kesehatan Tahun 2019

D. Riwayat Pekerjaan : -



